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ABSTRAK

Ratna Sari, Dewi. 2020. Konsep Kurikulum Dalam Pendidikan Islam Menurut
Ibn Sina. Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah
Dan Illmu Keguruan Institute Agama Islam Negeri Ponorogo.
Pembimbing, Dr. Kharisul Wathoni, S,Ag. M.Pd.1.

Kurikulum merupak : AECARANSUS juan pendidikan dan juga

] jaran dari semua jenis
untuk memudahkan
lum pendidikan Islam
umat Islam, didesain
adi khalifah yang baik
es dengan metode yang
alam tujuan pendidikan
menyeluruh sehingga
ajaran yang mampu
dari berbagai aspek
bagaimana cara ia
aihya. Dan satu hal lagi

maupun tingkat pen
penyelenggaraan pend
ini selalu berbeda-beg
supaya mampu meng
dan bermanfaat. Kurik
mana disesuaikan den
Islam itu sendiri. Da
mampu  mencerminka
memperhatikan suatu
kepribadian siswanya
bersosialisasi dengan
yaitu selaludi i

Penelitian ini
pemdidikan Islam menurut Ibn de yang digunakan peneliti yaitu
library research deng
historis dan filosifis,
serta metode analisis d
penelitian ini adalah I

hasilnya akan ditampil@ W

Ibnu Sina merupakan seorang ilmuan, pujangga, dan juga filsuf Muslim yang
mana ia mampu membangun teori kenabian dengan risalahnya yang bernama
Itsbatal-Nubuwat. Ibnu Sina juga merupakan dokter Islam pertama yang
mempunyai kontribusi besar dalam bidang keilmuan Islam dan pengetahuan
khususnya yang berkaitan dengan dunia pendidikan Islam. Pemikiran lbnu Sina
mengenai pendidikannya ini dapat dilihat dari tujuan, kurikulum, metode
pembelajaran dan juga guru,yang disamping itu merupakan faktor dari
unsurterpenting dan mendominasi dalam dunia pendidikan. Maka dari itu,
pemikiran Ibnu Sina ini dapat kita jadikan sebagai contoh atau juga bahan acuan

lah study dokumentasi
yang digunakan dalam
mendalam yang mana



dalam pembelajaran guna untuk memajukan dunia pendidikan Islam di Indonesia
agar bisa menjadi lebih baik.

Hasil penelitian yang ditampilkan antara lain yaitu : Tujuan utama
pendidikan dalam pandangan Ibnu Sina adalah tercapainya insan kamil melalui
pembinaan akhlak serta pembekalan kompetensi yang dibutuhkan
masyarakat.lbnu Sina mengklasifikasikan kurikulum berdasarkan jenjang usia
peserta didik. Terdapat beberapa metode pembelajaran dalam konsep pendidikan
Ibnu Sina, di antaranya metode talgin, demonstrasi, keteladanan dan pembiasaan,
diskusi, magang, penugasan, tarhib, dan targhib. Pendidik dalam pandangan Ibnu
Sina haruslah memiliki akhlak yang ia, memiliki kepribadian yang tangguh,
bertutur kata yang baik, serta memili ang tulus sebagai sosok panutan.




LEMBAR PERSETUJUAN

Skripsi atas nama saudari:

Nama : Dewi Ratna Sari
NIM : 210316160
Fakultas : Tarbiyah dan limu Keg

Jurusan : Pendidikan Ag

Judul slam Menurut Ibn Sina

Telah diperiksa dan di

Pembimbing

=4

Kharisul Wathoni, M.P al, 12 Januari 2021

NIP. 1973062520031210€

getahui,

InN

PIOR"O'ROGO

Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan

Institut Agama Islam Negeri

Ponorogo

Kharisul Wathoni, M.Pd.I




NIP. 197306252003121002

........

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PONOROGO

PENGESAHAN
Skripsi atas nama saudara :
Nama : DEWI RATNA SARI
NIM : 210316160
Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Jurusan : Pendidikan Agama Islam
Judul Skripsi : KONSEP KURIKULUM DALAM PENDIDIKAN ISLAM
MENURUT IBN SINA

Telah dipertahankan pada sidang Munaqasah di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan,
Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, pada :

Hari - Rabu
Tanggal : 3 Maret 2021

dan telah diterima sebagai bagian dari persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan Agama Islam, pada

Hari : Jumat
Tanggal : 12 Maret 2021
1progo, 12 Maret 2021
cyitas Tarbiyah dan IImu Keguruan
MADL M.Ag,/~
#412171997031003
Tim Penguji Skripsi :
1. Ketua Sidang  : Dr. BASUKI, M.Ag
2. Pengujil :NUR KOLIS, Ph.D
3. Penguji 1l : KHARISUL WATHONI, M.Pd.l









BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usahdlédan suatu rencana untuk mewujudkan

guru yang berperan sebagai te engajar dan murid sebagai peserta

didiknya. pendidi i h, ya pendidikan tersebut

dapat dijadikan s bany Mulai dari fakta dan
ONOROC

kenyataan pendldl an yang terjadi di lapangan, sampal telaah filosofi sebagai

acuan pengembangan keilmuannya. dan pendidikan sebagai lembaga

pendidikan, maksudnya yaitu suatu lembaga pendidikan karena pada dasarnya

penggunaan istilah pendidikan hampir selalu tertuju pada suatu lembaga yang

YUndang-undang No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.



disebut dengan sekolah, madrasah, atau lembaga perguruan yang
menyelenggarakan proses belajar mengajar.?

Pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan cita
cita pendidikan yang diharapkan, di antara implementasi nyatanya adalah
pelaksanaan proses belajar di kelas belajar meski paradigma lama

pembelajaran masih mendominasi agedel pembelajaran masa depan perlu Kita

memunculkan percikan pgg@ikan | enliiuk model pembelajaran yang

untuk membentuk dan
membuat manusia jadiAShin gmbarfA am kehidupannya baik itu
endidikan islam selalu
dimulai dengan laf@lasan ideoli gofi @Mperkenalkan sosial dan
pendidikan Islam juga

menjadikan_generasi_pene : S erti_yang diharapkan oleh

Selama ini pendidikan seak hanya sebagai transfer ilmu dimana
nilai raport atau h

u an yarkattlinat d eberhasilan yang diraih
dalam pendidikan§¥an u ikan tranfer nilai-nilai yang
luhur, akhlak muﬁ d(a% r:ll'Mi-n ai %h&paﬁla?serta menjaganya dari

generasi-kegenerasi. Dan juga dapat dilihat dimasa sekarang dimana banyak

sekali anak yang sudah lulus namun belum bisa mendapatkan suatu

2Muliawan, Hlmu Pendidikan Islam : Studi Kasus Terhadap Struktur IImu, Kurikulum,
Metodologi, Dan Kelembagaan Pendidikan Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), 13.
3Musthofa Rembangy, Pendidikan Transformatif (Yogyakarta: Teras, 2010), 154.



pekerjaan, selain dilihat dari segi nilai yang mampu ia raih tapi juga dilihat
dari akhlak dan budi pekerti yang dimilikinya. Maka dari itu dengan melihat
keadaan yang seperti ini  dibutuhkannya sebuah pemikiran terhadap
pendidikan khususnya untuk pendidikan Islam di Indonesia. Penulis
menawarkan sebuah pemikiran yang digagas oleh Ibn Sina yang mana ia

adalah salah satu tokoh Islam yapgaterkemuka. Dari konsep pemikiran Ibn

diharapkan nantin

dan dapat bekerja §8suai dspgTy kea A% si yang dimilikinya.
Alasan penuli ito} N ol peliau merupakan salah

satu tokoh pemiki i s I Ba@hyak ilmu pengetahuan,

mempunyai kontri@si ilmuan yang berkaitan

semangat tinggi dalam mu etahuan. Disamping itu juga
mengenai tujuan, kurikulum, me aupun evaluasi yang diterapkan oleh
Ibn Sina ini ma&h'ﬁl ﬂvan sekarang.
Berdasarkan | ebut ka peneliti mengambil
NORO

judul dalam penuhsan 1p51 mengenai c‘konsep Kurikulum Dalam
Pendidikan Islam Menurut Ibn Sina”. Konsep pendidikan Ibn Sina ini
bertujuan untuk mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki seseorang
kearah yang sempurna, yaitu perkembangan fisik, intelektual, dan budi

pekerti. Disamping itu juga tujuan pendidikan harus diarahkan pada upaya



mempersiapkan seseorang agar dapat hidup dimasyrakat secara bersama-sama
dengan melakukan pekerjaan sesuai dengan keahliannya. Selain itu tujuan
pendidikan menurut Ibn Sina ini  harus diarahkan dalam upaya
mempersiapkan seseorang agar dapat hidup di masyarakat secara bersama-
sama dengan melakukan pekerjaan atau keahlian yang dipilihnya sesuai

dengan melihat bakat, kesiapag kecenderungan, dan potensi yang

dimilikinya.

hendak menggali dan
menganalisis mengénal lum pendidikamdalam pemikiran tokoh

apa rumusan masalah

rut-lbn.Sina?

2. Bagaimana konep materi be ang diberikan kepada peserta didik

i
3. Bagaimana korl gl'amakan oleh Ibn Sina?

4. Bagaimana kon!'gp &/%Iug dgpe%i&m%n ga?

menurut Ibn S

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang hendak peneliti dalami, maka
penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana konsep tujuan pendidikan menurut Ibn Sina.



2. Untuk mengetahui bagaimana konsep materi belajar yang diberikan
peserta didik menurut Ibn Sina.

3. Untuk mengetahui bagaimana metode pembelajaran yang digunakan oleh
Ibn Sina.

4. Untuk mengetahui bagaimana konsep evaluasi dari pendidikan Ibn Sina.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan pemap jura ~eHat] elitian ini berharap dapat

,  Khususnya tentang
pendidikan menambah khasanah
keilmuan te i dalam  kurikulum
pendidikan 3 is pemikiran lbn Sina
d

2. Secara pr penelitian ini dapat

menjadi pa langan umum, dan juga
memberikan an ba an dangkonsep kurikulum dalam

pendidikan lih %a OGO

E. Telaah hasil penelitian
Skripsi karya Evi Afifah Maksus Universitas Islam Negeri Sunan

Kalijaga Yogyakarta tahun 2014 dengan judul “Konsep Kurikulum



Pendidikan Islam Menurut Al-Qabisi Dalam Kitab Ahwal Al-Mutaallim wa
Ahkam muallimin wa al-mutaallimin”. Yang membahas tentang konsep
kurikulum pendidikan Islam menurut Al-Qabisi, tujuan pendidikan,
kurikulum, metode pembelajaran, evaluasi serta penilaiannya. Yang mana
dengan ini dapat diketahui bahwa tujuan pendidikan Islam menurut Al-Qabisi

dibagi menjadi tujuan utama, tujuageagama, tujuan akhlak. Isi kurikulumnya

am Negeri Ar-Raniry

hal tersebut nantinya akan berg tuk diri sendiri, maupun masyarakat

sekitarnya. Pemik ai an ajaran agama Islam
dan berkaitkan de h) da enjadlkan peserta didik

sebagai insan kamFyang d”at‘l%elzﬁ‘l [9 nanaman n|Ia| karakter dalam diri

tersebut.
Skripsi karya Rusia Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro tahun
2018 yang Dberjudul “Konsep Pendidikan Islam Perspektif Hasan

Langgulung” membahas mengenai Kurikulum pendidikan Islam menurut



Hasan Langgulung yang mana disitu dijelaskan bahwa pendidikan Islam
hendaknya dapat membina seluruh potensi peserta didik dan juga aspek
kehidupan manusia. Selain itu juga kurikulum pendidikan Islam harus
mengacu dengan standar nasional pendidikan, budaya dan agama Islam yang
tak lepas dari Al-Qur’an dan Sunnah. Metode pendidikan metode lebih

bersifat praktikal sedangkan tujuaadan kurikulum lebih bersifat teorikal.

terdahulu objek pehelitian\ygas eD\KIAY didikan islam menurut

namun jika diteliti-lebih-§ i engan hasil

pemikiran pada setiap tokohn sing-masing. Sedangkan penelitian

sekarang objeknyai@@la ons i ala didikan Islam menurut
Ibn Sina.
P

o
2
o
&
o
Q
Q

Metode Penelitian

1. Pendekatan Penelitian



Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
historis dan filosifis. Pendekatan historis digunakan untuk mengkaji,
mengungkap biografi, karyanya serta corak perkembangan pemikiran dari

kacamata kesejarahan, yakni dilihat dari kondisi pada masa itu.*

2. Jenis Penelitian

pustaka adalah t@laahAeQg~e TRAR-BIN necahkan masalah yang
pada dasarnya joe a0 23 itisi j@lan mendalam terhadap

bahan-bahan p gleya. taka digunakan untuk

yang digunakan adata dalam_bagaimana tujuan,

kurikulum, metode:m diterapkan oleh Ibn Sina pada

masa itu. Apakah masih bis doterapkan di masa sekarang atau
peneliti dengan cara

tidak. Dan penéli ers kdaken o
mendeskripsik a s @dta yangitelah ditemukan baik itu
mendapatkan dﬁk?melqu;l iﬁgrngt‘,'m%pu(n;jur%)al dan koran.

Ciri utama studi kepustakaan ada empat. yaitupertama, bahwa peneliti

akan dihadapkan langsung dengan teks dan data angka serta bukan dengan

*Anton Baker, et. al.,Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1990), 62.
>Tim Penyusun, Buku Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
(Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2019), 53.



pengetahuan secara langsung baik dari lapangan maupun saksi mata
namun bisa juga berupa peristiwa. Kedua, data pustaka ini bersifat “siap
pakai” Artinya peneliti tidak pergi mencari sumber data yang diperlukan,
kecuali hanya berhadapan langsung dengan bahan data yang sudah tersedia
diperpustakaan, maupun media lainnya. Ciri ketiga yaitu data pustaka pada

umumnya merupakan sumbgme sekunder, artinya seorang peneliti

mendapatkan sumber dz ; kan dari pihak pertama seperti
yang terjadi dilag @ A\ patkeadaan datapustaka
as. Jadi peneliti dapat
. tersebut tidak akan

kapanpun me

berubah, suda simpan dalam rekaman

G. Data Dan Sumber Data

1.” Data penelitian

Data peneliatian a fakta, informasi atau keterangan.
lam sebuah penelitian

Keteranganiya eru n Mah ak
untuk dijagiikan h@masala@ataupun bahan untuk

mengungk se%tly OROGO

2. Sumber data penelitian
Sumber pustaka untuk penelitian Library Reseach dapat berupa

jurnal penelitian, disertasi, tesis, skripsi, laporan penelitian, buku teks,

®Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta:Yayasan Pustaka Obor Indonesia,
2014) 4-5
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makalah laporan seminar, diskusi ilmiah, atau terbitan-terbitan resmi
pemerintah dan lembaga lain.” Sumber data disini berasal dari
literatur-literatur kepustakaan yang berkaitan dengan teori kurikulum
yang khususnya berasal dari pemikiran tokoh Ibn Sina. Adapun
sumber data disini dibagi menjadi dua macam:

Sumber data primer_ggaitu adalah sumber data pokok yang

ng: Pustaka Hidayah,

Sumber data sekun Itu adalah sumber data yang diperoleh
dari pihak

i ut dipeér sec langsung dari subjek
penelitinya@da nder dalam penelitian ini adalah

sebagai be%tp NOROGO

a. Abuddin Nata , llmu Pendidikan Islam Dengan Pendekatan

Multidisipliner (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009).

"Ibid,. 53-54.
83aifudi Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), 91.
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b. Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam Seri
Kajian Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2000).

c. Safrudin Aziz, Pemikiran Pendidikan Islam Kajian Tokoh
Klasik Dan Kontemporer. Serta buku-buku atau penelitian

ilmiah yang lain begkaitan dengan Teori kurikulum menurut

h. Muhaimin, Penge an Kurikulum Pendidikan Islam Di

Sekal@h, ras rua ggi. (Jakarta: PT Raja
Grafielo [ 2

i. S asu%n,]'?(ugulﬁ’ ga)ngéng?jaran. (Jakarta: Bumi

Aksara, 2008).

H. Teknik Pengumpulan Data
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Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling utama dalam
penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang diterapkan.® metode
pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah dokumentasi

yaitu mencari, mengumpulkan dagéydan buku yang menjadi sumber data

primer dan sekunder adag dikumpulkan dapat berupa

catatan, transkip, jalah, notulen rapat dan

sebagainya.'?

Teknik Analis D3
Teknik ana iti adalah melakukan
penyelidikan yang uk membuat gambaran

atau deskripsi_secara t i : grat_lentang fakta, sifat serta

Sistematika pemb@has
Skripsi ini terdirij@ari ab y S Merat satu dengan yang

lainnya PONOROGO

BAB I: Adalah pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian,dan sistematika

pembahasan.

%Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ( Bandung: Alfabeta, 2016), 308.
0Suharsimi Arikuno, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), 220.
Moh. Nasir, Metodologi Penelitian(Jakarta: Ghalia Indonesia, 1985), 55.



BAB II:

BAB IlI:

BAB IV:

13

Telaah hasil penelitian dan kajian teori.

Dalam Bab ini penulis mengupas tentang biografi Ibn Sina, tujuan
pendidikan menurut Ibn Sina, kurikulum menurut Ibn Sina, metode
pembelajaran Ibn Sina dan evaluasi yang diterapkan oleh 1bn Sina.
Dalam bab ini penulis mengupas tentang analisis tujuan pendidikan

Islam menurut Ibn Sinamdan analisis konsep kurikulum dalam

pendidikan Islarg 3, analisis metode pembelajaran

menurut IQ | evaluasi dari pendidikan
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BAB 11

KAJIAN TEORI

A. Kurikulum

Kurikulum dapat dipaada@ng sebagain ‘suatu program pendidikan yang
direncanakan dan d affakamu pai  sejumlah tujuantujuan
pendidikan terte Ay secala se adiartikan sebagai sesuatu
yang menunjukk aBQherapa mafd gelaj ang wajib dijalani oleh
siswa dalam me patkan ijazah atau gelar
sebagai kelulusa nanya sejalur dengan
pendapat Crow 0 u Dr. H Abuddin Nata
yang menerangk akan suatu desain dari
pen dirancang

secara sistematik dan dibutu I syarat untuk menyelesaikan suatu

program pendidikan t :
Kurikulum i gapendidik@n memiliki peran yang

bisa menentukankperf€apalN &R sﬂuQquﬂidikan. Ada tiga peran
terpenting kurikulum (Tim Pengembangan MKDP, 2011: 10-12) yaitu:

a. Peran Konservatif

1Zakiah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Bumi Aksara, Jakarta, 200), him. 122
2Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam (Jakarta: PT Grafindo Persada,
2000), 69-70.
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Kurikulum dapat dikatakan sebagai alat transformasi nilai dan
warisan budaya, karena metode nya yang dari masa lampau sebagian
sudah diterapkan namun pada masa kinipun makin banyak metode
yang diterapkan tanpa melupakan metode yang lama.

. Peran Kreatif

Kurikulum juga pastiya memilki peranan sebagai alat yang

menyaring. NITar< : z Udah tidak relevan dengan
masa ini,-karena enutup. kemungkinan adanya
perubahan nilai-nilai b setempat. Oleh karena itu, peranan
kurikulu:' Q/lm budaya yang ada atau
menerap ru yangsterjadi, melainkan juga
memlllkl ra% lNuk(%erﬁil % mem& nilai dan budaya serta

pengetahuan baru yang akan diwariskan tersebut. Dalam hal ini,
kurikulum harus turut aktif berpartisipasi dalam kontrol atau filter

sosial. Nilai-nilai sosial yang tidak sesuai lagi dengan keadaan dan



16

tuntutan masa kini dihilangkan dan diadakan modifikasi atau

penyempurnaan-penyempurnaan.®

Konsep kurikulum berkembang sejalan dengan perkembangan teori dan
praktik pendidikan, juga bervariasi sesuai dengan aliran atau teori

pendidikan yang dianutnya. Yangggerlu mendapatkan penjelasan dalam teori

Konsep per, ¢ L8y substansi. Kurikulum
dipandang sebag N 1 kepTats bagi murid-murid di
sekolah, atau se i angRat tuj anp ingin dicapai. Suatu
en yang berisi rumusan

tentang tujuan, bafian aj r, jadwal, dan evaluasi.

kebijaksanaan pendidikan d masyarakat. Konsep kedua yaitu

kurikulum diang tinya®kurikulum adalah bagian
dari suatu siste a didalamnya terdapat
sebuah struktur dan Juga p(?seﬁ Qngenal(%agalmana cara untuk

menyusun, melaksanakan, mengevaluasi dan juga menyempurnakan adanya

SAbdul Wafi, “Konsep Dasar Kurikulum Pendidikan Agama Islam” Vol. 1, No. 2, (Juli —
Desember 2017). 136.

*Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum :Teori Dan Praktek, (Bandung :
Remaja Rosdakarya, 2009), HIm. 27.
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sistem tersebut. Konsep ketiga yaitu kurikulum dianggap sebagai suatu
bidang studi yaitu bidang studi kurikulum. Dalam hal ini tujuan kurikulum
dalam bidang studi adalah mengembangkan ilmu yang berkaitan dengan
kurikulum maupun sistem kurikulum. Bahkan mereka yang mendalami
bidang kurikulumpun, mempelajari bagaimana konsep dasar mengenai

kurikulum.®

Jikalau konsep itu a dalam suatu kurikulum, maka

perangkat pernygtéan /yag e arti kepada Kkurikulum
sekolah. N adanya  petunjuk
perkembangan, g Bahan kajian dari teori
kurikulum adala penentuan keputusan

perencanaan, penggunaan, IKe evaluasi kurikulum.

diantaranya yaitu:

a. Jangka w. an e
b. Tekanan y@ng darsfakior Wgernal pun eksternal

C. Persyaratgmg?ge%g is(llurﬁillg dzﬁ' pl% ataupun daerah

d. Tingkatan dari isi kurikulum yang akan disajikan

Sibid..,27-28.
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Untuk mendapatkan ketentuan kualifikasi dari isi  kurikulum
pendidikan Islam, diperlukannya syarat yang harus diajukan dalam sebuah

perumusannya, diantaranya :

ab)

. Materi yang tersusun tidak menyalahi fitrah manusia.
b. Adanya relevansi dengan tujuan pendidikan Islam, yaitu sebagai

upaya mendekatkan digigedan ibadah kepada Allah Swt, dengan

C. ataupun usia siswa.
d. piris, praktek lansung,
unyai sebuah keahlian
yang ny
e. gral, terorganisasi, dan

terlepas eri satu dengan materi

lainnya.

yang mutakhir, yang ibahas, dan relevan dengan tujuan
Negara

g. Adanyalgdl mr tercapainya materi

pelajara? (%ga:llnq %m%a&mGpe%daan masing-masing

individu.
h. Materi yang disusun memilik relevansi dengan tingkat
perkembangan peserta didik.

i. Memperhatikan aspek sosial seperti dakwah Islamiyah.
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J. Materi yang disusun mempunyai pengaruh positif terhadap jiwa
peserta didik, sehingga menjadikan kesempurnaan jiwanya.

k. Memperhatikan kepuasan seperti memberikan waktu istirahat dan
refresing untuk menikmati suatu kesenian.

I. Adanya alat untuk mempelajari ilmu-ilmu lain. Setelah syarat-

syarat itu terpenuhi, disus@glah kurikulum pendidikan Islam.

memberikan arti BPCKIHR kol Kh& tersebut terjadi karena
adanya penegasa ek gntarauhsiyy ikulum, karena adanya

petunjuk perkerpiBa : ¢ evaluasi kurikulum.

yakni menyangkut bahan atau ata pelajaran yang diberikan kepada
idikan Islam. Sumber

anak didik yan i :
bahan dari mater. m dap@al dikembangkan melalui
bahan yang terda at (Q\m nasganfs'algkﬁjupan

Adanya fungsi kurikulum disini yaitu untuk diletakkan pada arahan dan
mampu menduduki peran dalam alat prediksi atau alat untuk melihat apa

yang akan terjadi dimasa depan. Kesimpulannya bahwa kurikulum adalah

®Abdullah Ldi, Dinamika Sosiologi Indonesia: Agama Dan Pendidikan Dalam Perubahan
Sosial (Yogyakarta: PT. Lkis Pelangi Aksara, 2015), 467.
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unsur terpenting dalam suatu lembaga pengetahuan. Karena didalamnya
terdapat berbagai macam pengetahuan yang di satupadukan kedalam sistem
pendidikan Islam. Dan juga menjadi salah satu faktor atas tercapainya
tujuan dalam suatu pendidikan.

Kurikulum ini juga mempunyai tujuan untuk memberikan sumbangan

dalam hal pencapaian perkembaggan belajar untuk anak itu sendiri.

tingkat a 6 QKA tu anak didik dalam
membiasakan dj anan dalam berbicara
maupun hal mendapatkan
pengetahuan aga rang yang berguna dan
bermanfaat bagi ¢

Kurikulum iqsdiri enghasilkan anak yang

dan juga pendekatan keagam ihat dari segi mata pelajaran dan
berbagai kegiat

aneSe co diggarkan'9ahwa bunga uang jika itu
dikaitkan dengangfitiku nj am, naf@ln jika hal tersebut kita
kaitkan dengan Eku?e%og mﬁ'a %e%ny? bunga uang itu sangat

diperlukan.

Dengan begitu antara keduanya ini terkadang membuat bingung
terutama mahasiswa. Pastinya mereka hanya akan memilih salah satu

hukum saja. Dengan adanya hal seperti inilah pengetahuan dan daya pikir
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mereka menjadi tergangu. Maka dari itu perlu adanya kurikulum yang
berlandaskan dengan agama dan mampu disusun secara berkesinambungan
dan juga keterkaitan. Melihat fungsi kurikulum untuk proses suatu
pendidikan yaitu sebagai alat dalam mencapai tujuan pendidikan. Maka
kurikulum ini pastinya mempunyai komponen penting yang mampu

mendukung agar dapat berjalan dgmigan baik.

Kurikulum suatu se g 4 komponen vyaitu tujuan, isi

kurikulum, metode g

PONOROGO

Jadi antara satu komponen dengan komponen yang lainnya itu sangat

berkaitan dan tidak bisa dipisahkan.
Ada 2 tujuan yang terkandung di dalam kurikulum suatu sekolah yaitu:
a. Tujuan kurikulum

1) Tujuan yang ingin dicapai sekolah secara keseluruhan
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Selaku lembaga pendidikan, sekolah memiliki sejumlah
tujuan yang harus dicapainya dan digambarkan dalam bentuk
pengetahuan, keterampilan dan juga sikap. Yang mana nantinya
diharapkan  untuk  mempunyai siswa setelah  mereka
menyelesaikan seluruh program pendidikan dari sekolah tersebut.

2) Tujuan yang ingin dicap@idalam setiap bidang studi

Isi kurikulum berupa

uk mencapai tujuan

pahwa bagian satu dengan

bagian lainnya . tidak maka.adanya kejadian atau

pengalaman yang masih ba at dikaitkan dengan kejadian yag

ut r dan€tap berkaitan antara satu
dengan yang lai@ya. gan tefitegrasi yaitu kejadian,
komponen ataup!l:r: u%rlm'dzgm ﬁ’ril&urﬁa& tetap bersatu, karena

saling berkaitan dan tidak bisa dipisahkan. Penggunaannya harus

sebelumnya. Ba

dikolaburasikan sebaik mungkin akan paera siswa tidak kesulitan untuk

mendapatkan pengetahuan maupun penjelasan yang telah didapatkan.
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Adanya kurikulum juga dapat mempermudah pelaksanaan pendidikan
Islam, untuk mengembangkan keahlian dan keterampilannya pun dapat
dilihat dengan target maupun tuntutan tenaga manusia yang dianggap
sebagai input, objek dan subjek dari pendidikan Islam itu sendiri. Melihat
strategisnya posisi kurikulum serta tujuan kurikulum dalam pendidikan

Islam, Jadi rumusan kurikulum pemdidikan Islam harus tertuju pasa prinsip

Kesimpulan i Y/ ik ench am harus mempunyai
kaitannya denga Ve g3 \ angg berhubungan dengan

kurikulum mul i . idi kurikulum, metode

disebut dengan insan kamil.
yang mempunyai

Ciri  khas ri 1ku dighikan m
keterlibatan den a isS@WAI-Syallani menyimpulkan ciri
dari kurikulum pﬁﬁ&?anlﬁla%da ya u:G o

a. Selalu mendahulukan antara agama dan akhlak disetiap tujuannya.

b. Inti kurikulumnya memperlihatkan semangat dalam aspek perjalanan

kehidupannya.
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c. Memiliki yang kuat dengan unsur keilmuannya.’

B. Tujuan Pendidikan Islam
Pendidikan adalah suatu proses dari sebuah pendidikan untuk

mendapatkan sebuah tujuan. Pr@ses pendidikan ini sasarannya terhadap

Athiyyah Al-Abr

Islam menyimpulkan pendidikan budi pekerti dan akhlak

merupakafisru a pendidikan Isl@m, dan tujuan dari suatu
pendidika@® Is ngScligPalya yaitll agar tercapai akhlak

PONOROGO

sempurna.

Tetapi, hal itu bukanlah tidak mementingkan pendidikan lainnya
seperti  pendidikan jasmani, akal, maupun ilmu pendidikan Budi

pekerti, dan kepribadian dari diri siswa tersebut. Dengan begitu

"Khuzaimah, “Paradigma Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam Di Sekolah
(Analisis Berbagai Kritik Terhadap PAI), Jurnal Kependidikan, Vol.5 No.1 (2017), 83.
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tujuan dari pendidikan Islam yaitu membentuk jiwa dan mendidik
Budi pekerti.

b. Memberikan perhatian terhadap agama dan dunia sekaligus. Ruang
lingkup dalam pendidikan Islam ini bukan sekedar pendidikan agama
namun Rasulullah pernah mengisyaratkan pada setiap orang agar ia

melakukan sesuatu untuk agamanya.®

Islam itu sendiri
konsisten melal AN Daik £ 2a nonfisik dengan nilai
lainnya. Dengan adalah gambaran dari
nilai Islam yang i siswa pada akhir dari
suatu proses pe an lIslam yaitu dapat

terwujudnya nilapislam kel i angitiidapatkan dari seorang

Ya ,
mulia, berbadanggeha , vcakap, il, mandiri, dan mampu
menjadi warga rl;rm' munyai tanggung jawab,
sehingga ia nantiiﬁa ﬁnﬁnw ﬁnwb@%dirinya menjadi hamba

Allah yang taat dan memiliki ilmu pengetahuan yang seimbang dengan

dunia akhirat sehingga terbentuklah manusia muslim paripurna yang berjiwa
tawakkal secara total kepada Allah swt sebagai mana firman-Nya dalam Q.S

Al-Anam/6: 162:

®Muhammad Rusmin, “Konsep Dan Tujuan Pendidikan Islam” Volume VI, Nomor 1
(Januari-Juni 2017). 79.
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/ozow,v't R L AP ,/0,// ‘f oy
Oralall G5 dl claa s slida 5 o Shidy itlia O J8

“Katakanlah (Muhammad): "Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku dan matiku

hanyalah untuk Allah, Tuhan seluruh alam”.°

Dengan demikian tujuan pendidikan Islam sama luasnya dengan

kebutuhan manusia modern masafllkini dan masa yang akan datang karena

manusia tidak hanya an atau agama tetapi juga
membutuhkan il gi sebagai alat agar
mendapatkan ke nantinya hal tersebut
sebagai sarana ag agia di akhirat pula.
Jadi disini p tujuan dari pendidikan
Islam adalah s ang akan diwujudkan
kedalam diri sis idikan. Dengan begitu,
tujuan pendidikan.lsIane 3, WUj al_Islam.yang terdapat dalam
diri siswa yangstelah i encapaian pribadi yang

diharapkan.

PONO

C. Materi Pendidikan Islam

°Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, hal. 201.
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Berpijak melalui sistem pertingkatan materi kurikulum menurut bobot
materi, pendidikan dan tujuan tersebut, maka dipastikan bahwa dalam suatu
jenjang pendidikan Islam dapat diberikan ilmu-ilmu sebagai berikut:°

Madrasah Ibtidaiyah (Sekolah Dasar). Materi yang diberikan adalah
pelajaran Al-Quran (bi al-nadhar, giraah, hifdz/hafalan) diniyah, (termasuk

tauhid, fikih, dan akhlak), sirab/g@jarah (termasuk sejaran Al-Quran, As-

Sunnah, surat Nabi Saw. g8gje 3 Islam, ilmu bumi dunia Islam,

matematika, bahasa Jar\ pengetayen al@m, sosial, dan dasar-dasar

pengembangan,

kebenaran, ilmu jda i IAya. Materi pelajarannya

Jamiiyyah atau universitas. I yang diberikan dikonstruksikan dari

landasan madra m. nv untuk mencapai tiga
tujuan institu5|o

a. Membma pengertlan yang E"Iam tentang Islam agar mahasiswa

dapat mengabdikan diri untuk diri sendiri, kepentingan umat,
maupun untuk kepentingan Islam.

b. Menguasai ilmu yang menjadi spesialisasinya.

Abdul Mujib, et al., Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2008), 156-
157.
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c. Membina kepribadian mahasiswa yang seimbang melalui
perkuliahan berbagai ilmu pengetahuan, misalnya mata kuliah
bahasa Arab, budaya peradaban Islam, filsafat sains dan ilmu
pengetahuan dalam Islam, seni arsitektur Islam dan sejarah,
ekonomi, sosiologi, politik, antropologi, dan sebagainya yang

ditinjau dari perspektif Islam!*

pendidik untuk MENYaNEITKS ek Y7 lajafkan. Namun pemakaian
metode ini harus

karakteristik sis

Jika dilihat dari N dari metode terdapat

beberapa faktor ya Mo 1 Jardft“semuanya, sama seperti

dari seorang guru dan juga n dalam memahami materi dengan
begitu maka pembelajaran  harus

e a e
memperhatikan b téhtu, anta@llain:

PONOROGO

a. Tujuan

Setiap bidang studi pastinya memiliki tujuan bahkan setiap tema
pembahasan tujuan pengajaran ditentukan untuk lebih rinci dan jelas,

sehingga mampu dengan mudahmemilih metode pengajaran yang

Ypid,..157.
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bagaimanakah yang sesuai dengan pembahasan dalam target
mencapai tujuan yang telah ditentukan tadi.
b. Karakteristik siswa
Dengan adanya perbedaan karakteristik siswa yang dipengaruhi
oleh latar belakang kehidupan baik dari segi sosial, ekonomi,

budaya, tinngkat kecerdasaém, ataupun watak mereka yang berbeda-

itu perlu a

memilih

sosiokultural, menjadi

yang digunakan sesuai

Seorang guru yang bicara disertai dengan gaya mimic,
asil memakai metode

gerak, irame, nan a jaka ih
ceramah @iBan u urang @empunyai kemampuan
bicara ataﬂoﬁnegar?yargfer%hg' o

e. Sarana dan prasarana
Karena persediaan sarana dan prasarana berbeda antara
satusekolah dengan sekolah lainnya, maka perlu menjadi

pertimbangan guru dalam memilih metode mengajar. Sekolah yang
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memiliki peralatan dan media yang lengkap, Gedung yang baik, dan
sumber belajar yang memadai akan memudahkan guru dalam

memeilih metode yang bervariasi.?

D. Metode Belajar Pendidikan Islam

Jika kita meneliti lebih d 8ngenai metode pembelajaran, maka

metode yang garfpa LY igea sfifkalangan tersebut untuk
memudahkan pe Daliknya dengan metode
inkony oleh seorang

pendidik, men ian, i i penggunaan metode

seperti ini menggnak. a sar kemungkinan lembaga
sekolah belum I ainy. 'ﬂerti contoh pengajaran
berprogram, pen?'arﬁurﬁdafjelﬁ'aiw. GO

a. Metode Ceramah
Metode ceramah adalah Teknik penyampaian pesan yang sudah

lazim dipakai oleh para guru di sekolah. Peran murid disni sebagai

2Usman Basyiruddin, Metodologi Pembelajaran Agama Islam (Jakarta: Ciputat, 2002), 31-
33.
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penerima pesan, mendengarkan, memperhatikan, dan mencatat
keterangan-keterangan guru bilamana diperlukan. Keunggulan dalam
metode ceramah yaitu penggunaan waktu yang efisien dan pesan yang
disampaikan dapat sebanyak-banyaknnya, pengorganisasian kelas
lebih sederhana, dapat memberikan motivasi dan dorongan terhadap

siswa salam belajar, fleksigel dalam penggunaan waktu dan bahan

kur pemahaman siswa
sampai sej Na-Rematian eéftang materi yang telah

pasif dan sering kali

kurang memperhatian fak or psikologis siswa.*®

b. Metode Di'siQ ' ‘ .

Metoo? diygsilﬂila?su% ga ﬁém%lajari materi pelajaran

dengan memperdebatkan masalah yang timbul dan saling mengadu
argumentasi secara rasional dan objektif. Metode ini dimaksudkan

agar siswa mampu terpancing dalam proses belajar dan dapat berfikir

BHeri Gunawan, Kurikulum Dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung: Alfabeta
Cv, 2013), 175.



32

untuk memberikan suatu pendapat baik itu secara rasional maupun
objektif agar pemecahan suatu masalah tersebut dapat terselesaikan
secara sempurna.

Keunggulan dari suatu metode diskusi ini yaitu keadaan di dalam
kelas akan lebih seru karena siswa-siswa tersebut mampu berfikir dan

memperhatikan masalah g terjadi, kemudian dengan penerapan

usi ini yaitu akan ada
sebagian berpartisipasi, dapat

memuncul i adlap hasil diskusi.

. Metode TanyaJdaw

Metode tanya jawab enyampaian pesan pengajaran dengan
cara men

er ri@@nyaan \ean siswa memberikan
jawaban ata@ bi likAYya@Bilamaf@ metode ini digunakan
secara tepF m% %n%paﬁ'mgng%'tkgf?perhatian siswa untuk

belajar secara aktif. Keunggulan dalam menggunakan metode tanya
jawab yaitu kelas akan menjadi lebih hidup, siswa terlatih dan berani
mengemukakan pertanyaan atau jawaban, dapat mengaktifkan retensi

siswa terhadap pembelajaran yang telah berlalu.
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Kelemahan dari metode ini yaitu waktu yang digunakan dalam
belajar akan tersita dan kurang dapat dikontrol baik oleh guru maupun
siswa tersebut kerana bnyak timbul pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan, kemungkinan terjadi penyimpangan perhatian siswa
bilamana terdapat pertanyaan atau jawan yang tidak berkenan dengan

sasaran yang dibicarakaage jalannya pengajaran kurang dapat

siswa yang aKin/ 1k ggpat QNS scara tepat baik oleh guru

Model eksperiment 1 ra pengajaran dimana guru dan murid

Bersama-s aku spiatu iharlfatau percobaan untuk
mengetahui@Pen i i suat@¥aksi. Keunggulan dari
penggunaa?me?%e% %u%n&anﬁ pg%atian siswa akan dapat

terpusat sepenuhnya pada anak yang didemontrasikan atau yang

dieksperimenkan, memberikan pengalaman praktis yang dapat
membentuk ingatan yang kuat dan keterampilan dalam berbuat, hal-

hal yang menjadi teka-teki siswa dapat terjawab melalui eksperiment,
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menghindari kesalahan siswa dalam mengambil suatu kesimpulan
karena mereka menngamati secara langsung jalannya proses
demonstrasi atau eksperiment yag diadakan.

Kelemahan dalam penggunaan metode tersebut yaitu persiapan
dan pelaksanaan yang memakan waktu yang cukup lama, metode ini

akan terlihat efektif bila tidakditunjang dengan peralatan yang sesuai

dengan kebutuha an bila siswa belum matang

menguasai keg

ode pekerjaan rumabh,
diluar jam pelajaran.

pada jam pelajaran

perpustakaan pusat sumb ar dan sebagainya.

Metodgsini na pabilafguru harapkan pengetahuan
yang diter 0 b tap. mengaktifkan mereka
dalam mergri%u%nglaﬁi S atu(m;asgh dengan lebih banyak

membaca, mengerjakan sesuatu secara langsung. Metode ini snagat

sesuai dengan pendekatan belajar siswa aktif yang dikenal dengan

cara belajar siswa aktif (CBSA).

ibid,..33-37.
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Kelebihan metode resitasi ini yaitu pengetahuan siswa akan lebih
luas, siswa akan semakin mendalami dan mengalami sendiri
pengetahuan yang dicarinya, lebih merangsang siswa dalam
melakukan aktifitas belajar individual tau kelompok, dapat
mengembangkan kemandirian siswa diluar pengawasan guru, dapat

menumbuhkan kreatifitas, 4#8aha, dan tanggung jawab. Kelemahan

lainnya belum terlaksana. Men engertianya evaluasi ini memiliki arti

yaitu memberikafifge nt apisesuatt. Se kan dalam hal menilai
ini mengandun a ngam keputusan atau hasil
terhadap sesuat an&)dil]l'ﬁ.;lt %d%rkg d%aaaik buruknya perilaku

siswa, mudag atau sulitnya siswa dalam memahami materi, maupun pandai
tidak nya murid dalam melaksanakan segala sesuatu yang berkaitan dengan

proses pembelajaran tersebut.
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Tujuan dari adanya evaluasi tersebut untuk mengetahu sampai mana
kemajuan dan perkembangan ataupun sebuah keberhasilan yang mampu
diperolehnya selama proses belajar mengajar dalam jangka waktu tertentu.
Baik itu dilakukan melalui sebuah perencanaan, pengumpulan informasi,
laporan, ataupun penggunaan informasi yang berkaitan dengan hasil belajar

siswa. Adanya kegiatan evaluasi iihdapat menentukan ataupun menemukan

Evaluasi dengan proses

pengukuran, karg i arti apapun manakala
tidak dikaitkan menentukan nilai dari
suatu pengukuran, dan
sebuah pengujian, dan

Tes inilah yang biasa

diagnostic. Tes tersebut le nekan pada tingkah laku siswanya
tersebut. Ataupu

ngl h@iBproseSgelajar mengajar berjalan
dengan baik ata®y ti i erluka@y suatu perbaikan bisa
dilakukan dengaﬁes%nﬁia%er%‘d Q%bgt}de(n%an tes formatif. Tes ini

bisa dilakukan setelah selesai memberikan suatu pembahasan dari mata
pelajaran. Bisa diakhir semester, catur wulan, ataupun diakhir tahun. Namun

dengan bagitu masih ada tes lainnya yang disebut juga dengan tes sumatif,

BAde 1lham, “Maksimalisasi Evaluasi Pendidikan Agama Islamal-Asasiyyah: Journal Of
Basic Education”, Vol 01 No 011 (Juli-Desember, 2016), 93-94.
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fungsuinya untuk mengetahui yingkatan mana yang lebih unggul dari
perubahan tingkah laku baik secara kognitif, afektif, maupun
psikomotorik.'® Mengenai jumlah siswa hasil dari tes dibagi menjadi macam
yaitu tes secara individu dan kedua tes secara berkelompok. Namun jika hal
tersebut kita dilihat dari segi tata susunannya maka tes belajar dapat dibagi

menjadi dua jenis, diantara dua 4émis tersebut adalah tes dari buatan guru

Teknik evaluag fy 5 ThelalNi tBShvaitu diantaranya seperti

seorang guru tersebut
elalui lisan atau ucapan

pun berkelompok.

melalui jawaba siswanya, contoh seperti adanya tes

soalu m i a h menjawab pertanyaan
yafg su lamy tulisan tersgbut.

C. Tgtin%alnq OROGO

®Nasril, “Urgensi Evaluasi Pada Dunia Pendidikan: Jurnal Pendidikan Islam,Sosial Dan
Keagamaan”, Vol.4, No. 01, (Jambi: Stai Syekh Maulana Qori Bangka, Maret 2015), 39-40.

Ysuytiah, Pengembangan Kurikulum Pai Teori Dan Aplikasinya (Sidoarjo: Nizamia Learning
Center, 2017), 200-201.
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Tes tindakan ini merupakan tes yang mana guru menuntut
jawaban melalui tidakan siswanya. Seperti praktek di
laboratorium, praktek komputer dan lain sebagainya.’8
Untuk melakukan evaluasi dibutuhkan adanya sebuah prinsip dengan
tujuan yang jelas, operasional dan juga mempunyai hubungan

keseimbangan. Dalam rangka meg@gapkan sebuah prinsip keadilan, dan juga

peserta didik dal Kot esapaNtujudn pendidikan yang telah
ditentukan dida g RSk M i kurikulum ini kan
berfungsi sebaga R p kegiatan pendidikan.

Adanya umpan b * i perbaikan, penyucian,

N

Bl (E RQI ,NAQAQAQA% I@I NA

A. Biografi Ibn Sina

ibid,..200.

®Heri Gunawan, Kurikulum Dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam(Bandung: Alfabeta,
2013), 18.
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Ibnu Sina adalah seorang filosof Muslim penting yang yang mampu
menerapkan teori Kenabian dengan risalahnya Itsbatal-Nubuwat. la menandai
puncak falsafah Islam dengan cara pemikirannya berdasarkan pada falsafah
paripatetik, hal tersebut sering disebut dengan Masyali, atau filsafat sinkretis
(sintetis dari ajaran-ajaran  Wahyu, Islam, Aristotelianisme  dan

Neoplatonisme).

Sama halnya dengan sg i fanya, Ibnu Sina adalah filosof

memadukan sesuat i wal kidah dengan hikmabh,

agama dengan fils3iat. askan kepada manusia

Abu Ali al-Husain bin Abd Allah d Allah ibn Ali ibn Sina. la lahir di

Afshanan, desa keclifde uk 3 0 M¥\la adalah seorang putra
seorang pegawai tigggi i ah (204-395 H/ 819-1005 M),
Abd Allah hasil perﬁa&n%e%n%ta% d(a-'r;; B((:l}(h.21

Sejak kecil Ibn Sina sudah menunjukkan kepandaian yang luar biasa. Di
usia lima tahun, dia telah belajar menghafal Al-Quran. selain itu, dia juga

belajar ilmu-ilmu agama. Sewaktu dia berumur lima tahun, lahirlah saudaranya

PHosain Sayyid, Tiga Madzhab Ulama Filsafat Islam (Yogyakarta: Ircisod, 2006), 27.
Z'Balkh adalah salah satu kota besar di Khurasan.
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yang bernam Mahmud. Sesudah lahir saudaranya itu, keluarganya pindah dari
desa menuju kota Bukhara. Ibn Sina mulai dididik oleh seorang guru (tutor)
yang datang ke rumah untuk mengajarkan kitab suci Al-Quran dan ilmu sastra
(bahasa).?? Ibn Sina mempunyai kecerdasan luar biasa, sehingga ia telah
mampu menghafal Al-Quran sejak usia kurang dari 10 tahun. Sehingga

ayahnya mulai menyuruhnya belajagilmu filsafat dengan segala cabangnya.

berbagai ragam ilmu.
Kebetulan ada sahal@ ANy yan bu Abdillah An-Natili
yang dikenal seba ang ke Bukhara dan
bermalam di ruma dipergunakan ayahnya

yang kemudian me ya dalam segala ilmu.

Dalam segala ilmu-i i atkan Kecerdasan otaknya yang
brilian. ljawab oleh
gurunya itu, dialah yang me n jawaban yang memuaskan dan

mengagumkan.
Waktunya bel gatlah pen@ek karena gurunya itu

mohon diri untuk !S)ra aﬁe%all e aerq'nya ke Karkang. Ibn sina

akhirnya meneruskan belajarnya sendiri sehingga waktu 5 sampai 6 tahun.

Bahkan ia mampu mendalami secara baik berbagai mata pelajaran seperti ilmu

2Ahmad Ridlo, Ibnu Sina llmuan, Pujangga, Filsuf Besar Dunia (Yogyakarta: Penerbit
Sociality, 2017), 3.
#bid,..10-11.
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logika, pelajaran matematika,bahkan sampai ke pelajaran ilmu kedokteran dan
metafisika disaat is masih baru berusia 17 tahun.?*

Di usia 17 tahun itu pula, ia memulai profesi menjadi seorang dokter dan
dikenal oleh banyak orang disaat ia mampu mengobati seorang sultan Nuh bin
Manshur (976-997 M), seorang penguasa dari Dinasti Samaniah. Setelah

diobati oleh Ibn Sina, sang sultan menjadi sehat kembali. Sang sultan

seluruh buku yang ipepRUstakagn, terselktit. i membaca buku-buku
tersebut hingga dikbiasai 3 ilah-istilah asing yang

terdapat di dalamn 3 annya itulah ia mampu

dari beberapa orang guru, antara u Bakar Ahmad bin Muhammad al-

Barqi al-Kha-Wariz
Masihi dan Abu untu¥kedokteran, disamping

belajar otodidak. la ga?elaj a?ma?&a%‘)rlﬁ Iglll seorang sufi Ismaili

berkebangsaan India.

tuk fikih, Abu Sahal al-

Sepeninggalan ayahnya disaat usia 20 tahun, Ibn Sina hijrah ke suatu

tempat yang dekat dengan laut Kaspia, dan mulai untuk menulis ensiklopedia

ZMurtiningsih, Biografi Para Ilmuwan Muslim (Yogyakarta:Insan Madani, 2008), 54.
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tentang ilmu kedokteran yang dikenal dengan nama al-Qannun fi-Thibb. 1bn
Sina beranggapan bahwa semua ilmu pengetahuan yang ada tidaklah sulit
dipelajari, kecuali bidang metafisika. Dengan bekal ilmunya yang mendalam
itu, ia menjadi tokoh yang memiliki produktivitas sangat besar walaupun
berada dalam lingkungan politik yang labil.

Kesuksesan Ibn Sina tampak dagiabeberapa gelar yang diberikan oleh para

religius daripada | 3 5 AQELD rena untuk menyebut
Tuhan tidak lagi jme 2 gl menurut seBftan tradisional, tetapi
menggunakan sebu

menuduh Ibn Sina te

sarjana-sarjana lainnya dimasa itu: t dari ketajaman otaknya, semua ahli
yang mengikuti sej

in iBehwa mempunyai otak yang
luar biasa tajamnyaj§@éan gabyang . Mulai dari ilmu-ilmu
agama, ilmu filsafaglm?pomkgn %o%raﬁée%m berhasil dikuasainya

dalam waktu yang singkat.

Kemudian dinilai dari kesungguhan dan autodidaknya dalam belajar dan

menguasai pengetahuan tersebut. Kemudian dari ketaatan beragama, suatu hal

Muhammad Sholikhin, Filsafat dan Metafisika Islam (Yogyakarta: Narasi, 2008), 150-151.
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ynag tak kalah pentingnya adalah mengenai ketaatannya kepada agama. Ibn
Sina sendiri menceritakan hal ini, “Bila saya mengalami kesulitan dalam suatu
permasalahan, dan tidak mendapatkan batas (pengertian) yang benar dalam
perbandingannya, maka saya senantiasa pergi ke masjid untuk menunaikan
shlat dan berdoa dengan penuh kerendahan hati kepada Sang Maha Pencipta.

Sampai dia menyikapi misteri itu bagiku dan memudahkan yang sulit. Sesudah

pulan bahwa meskipun
mempunyai kema gt di ng keilmuan, tetapi ia

tetaplah sebagai m ia bi Insal akan kelemahan yang

Sesungguhnya ya kut 1al¥ digantar -hamba-Nya, hanyalah ulama.
Sesungguhnya All erkasa gampu g

lbn Sina wafafpadg@ysS3RhIR, tpaya @) Hamdan, Iran, karena

penyakit maag kronis. la wafat ketika sedang mengajar di sebuah sekolah. Saat

itu dia sakit parah tapi tetap saja bersikeras untuk mengajak anak-anak. Saat

%Departemen Al-Quran dan Terjemahnya, hal 442.
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akan dibawa kerumah sakit, dia sudah kehilangan nyawanya.?’ Sebagian hidup
Ibn Sina dihabiskan untuk menulis buku. Setiap hari Ibn Sina paling tidak
menulis lima puluh halaman buku. Oleh karena itu tidak heran jika diumur
yang masih relatif muda ia mengeluarkan 250-an buku. Jadi ia tidak hanya
sekedar membaca buku dan menyelidiki ilmu-ilmu, akan tetapi juga

menuliskan apa yang diketahuinya dalam tulisan lepas, risalah, maupun

buku.

Pemikiran yang ina adalah mengenai ilmu
logika. la berpend; Yang pertama adalah
tashawur kemudia ur sendiri merupakan
pikiran manusia seperti
mineset yang dimil secara tiba-tiba tanpa

kita sadari. Namu alll atau benarnya masih

merupakan ilmu yang mampu tikan atau dilihat dengan indera.
elalui proses dan dapat

Contohnya seperti i eta digi@patka
dibuktikan melalui g r tadif@al katanya adalah had

sedangkan tasdiq ingsa%tmNya%Iamias. 8 GO

ZIsyamsul Kurniawan, et, al., Jejak Pemikiran Tokoh Pendidikan Islam (Jakarta: Ar-Ruzz
Media, 2013), 77.

2| dris Rasyid, “Konsep Pendidikan Ibn Sina Tentang Tujuan Pendidikan, Kurikulum, Metode
Pembelajaran, Dan Guru “Sulawesi Selatan”, Jurnal Pendidikan Hukum Dan Pendidikan Vol 18
Nol (June 2019), 783-784.



B. Karya-Karya Ibn Sina

1. Karya-karya Ibn Sina dalam bidang filsafat yaitu:

a. Kitab Asy-Syifa

45

Kitab ini merupakan kitabmengandung tentang filsafat dan terdiri

atas empat bagian, yaitu: maptik, matematika, fisika dan metafisika

ilmu filsafat, yang jadi dua bagian yaitu teoritis dan

prakti juga terdapat pelajaran
fisika, n untuk bagian praktis
terdapﬂ)eﬂrNthﬂmﬂk.G O

2) Jilid kedua berfokus pada matematika yang membahas mengenai

didalamnya bab geometri, musik, dan aritmatika.

#Ahmad Ridlo, Ibnu Sina llmuan, Pujangga, Filsuf Besar Dunia,..30.
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3) Jilid ketiga masih berfokus pada matematika, namun membahas
mengenai bab astronomi.

4) Jilid keempat dan kelima berfokus pada fisika, yang mana bab
keempat berisi pembahasan fisika dasar (at-thabiiat).

5) Kemudian untuk jilid kelima berisi 6 subbab yang terkait dengan

fisika (kosmologi ataygés-sama wa al-alam, perubahan atau al-

-nabathiyah), memiliki

. tumbuh, dan

dyawaniyah), tidak hanya

makan, tumbuh, dan

berkembang bl api juga bisa bergerak, mengindera

per . mefgindera lingkungan luar
pu eneri

C) Ra%nﬁa %-r%suoan-%hl ah), memiliki dua daya

yaitu daya praktis yang berhubungan dengan dengan badan,
dan daya teoritis yang berhubungan dengan hal-hal yang

abstrak.%®

%Harun Nasution, Falsafat Dan Mistisme Dalam Islam, (Jakata: Bulan Bintang, 2010) 25.
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6) Jilid keenam berisi pembahasan mengenai zoologi atau al-
hayawan.

7) Jilid ketujuh membahas mengenai bab al-madkhal, kategori atau
(al-maqulat) dan al-ibarat.

8) Jilid kedelapan hanya membahas mengenaial-giyas.

9) Jilid kesembilan berjs@mdua bab yang membahas mengenai

Selain itu buku ini juga se gkap membahas pemikiran Ibn Sina

tentang ilmu j ir i
metafisika, s u atematika. Pada tahun
1331 M, untuﬂe?mﬂal%a u(?| 5} et?dl Mesir, dan di Roma

pada tahun 1593 M bersamaan dengan kitab al-Qanun.

akni logika, fisika, dan

c. Kitab Fi Agsam Al-Ulum Al-Agliyah
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Buku ini merupakan karyanya dalam bidang ilmu fisika. Buku ini
ditulus dalam bahasa Arab dan masih tersimpan dalam berbagai
perpustakaan di Istanbul. Penerbitannya pertama kali di Kairo pada tahun

1910 M, sedangkan terjemahannya dalam bahasa Yahudi dan latin

masihterdapat hingga sekarang.

berusaha men@ap banyak orang yang
membutuhka
R

PONO



BAB IV

KONSEP KURIKULUM DALAM PENDIDIKAN ISLAM MENURUT IBN
SINA

kesemuanya bersi AN anye an Itmenentukan haluan bagi
proses pendidika )\ RyLra RUke enentukan haluan yang
dituju tetapi jug i AERELIK) an. Ketiga, tujuan itu
adalah nilai, dan nginkan, tentulah akan
mendorong anak yang diperlukan untuk

mencapainya.

men ina
, diantaranya adalah

ada n eni

] i ju tual. Disamping tujuan
'nm]i mya adalah membantu
persiapan siswapia@ lebdnlao r@yWat dan mendapatkan

pekerjaan sesuai dengan bakat dan minat yang ia miliki.t

yang diarahka
perkembangan f

diatas maka pa

Menurut Ibn Sina, siswa harus dikasih pelajaran Budi pekerti agar ia

mampu mempunyai perilaku sopan santun dalam kehidupannya. Dan juga

Syamsul Kurniawan, et al., Jejak Pemikiran Tokoh Pendidikan Islam,.. 77.

49
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diberikan pendidikan kesenian agar siswa dengan mudah mempertajam

perasaan dan daya khayalnya.

B. Konsep Materi Belajar Yang Diberikan Kepada Peserta Didik Menurut
Ibn Sina

Strategi penyusunan kuri didasarkan pada pemikiran yang

dapat melaksana Ad 3 aNchalNa asyarakat dengan suatu
keahlian yang diilikinyza oL NENE urikulum dipengaruhi
oleh pengalama i pnu Si yaitu ia menghendaki
setiap orang me

Pemikiran i iterapkan oleh Ibn Sina ini

ini, anak tersebut membutuhka pembelajaran seperti kebersihan, baik
itu kebersihan

a up i tem lalu diajarkan untuk
berbudi pekerti g pada s , dan Jlioa olahraga yang tidak

PONOROGO

memberatkan.?
Kurikulum untuk anak usia 6 sampai 14 tahun, pada usia ini anak telah
mencapai kondisi memungkinkan untuk menerima apa yang diajarkan

pendidik. Ibnu Sina mengemukakan sebuah prinsip pendidikan yaitu

ZJusuf Mudzakir, et al., Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2008), 70.
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“Jangan memulai pengajaran Al-Quran kepada anak melainkan setelah anak
mencapai tingkat kematangan akal dan jasmaniah yang memungkinkan
dapat menerima apa yang diajarkan.®

Menurut Ibn Sina adalah mencangkup pelajaran membaca dan
menghafal Al-Quran, pelajaran agama, pelajaran syair, dan pelajaran

olahraga.* Pelajaran membaca dam,menghafal al-quran menurut lbn Sina

yang lainnya. Pelajaran mem an menghafal Al-quran ini berguna

untuk menduku naa daiy v, meMeklukan bacaan ayat-ayat
al-Quran, juga k k silan m mempelajari agama
Islam seperti pe%};ra%)ta;lsﬂ e}-%u%, %h%uﬂm akhlak, dan pelajaran

agama lainnya yang sumber utamanya adalah al-Quran. Selain itu juga dapat

mendukung keberhasilan dalam mempelajari bahasa Arab, karena dengan

Abdul Futuh, et al., Perbandingan Pendidikan Islam (Jakarta:Rineka Cipta, 2002), 119.
*Ibn Sina, As-Siyasah fi at-Tarbiyah (Mesir:Majalah al-Masyik, 1906), 1076.
°Abdul Futuh, et al., Perbandingan Pendidikan Islam ,..80-81
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menguasai al-Quran, berarti ia telah menguasai ribuan kosa kata bahasa
Arab atau bahasa al-Quran.

Jika anak ingin menjadi juru tulis maka haruslah ia diajar surat
menyurat, pidato, diskusi, dan perdebatan dan lain-lain lagi. Pelajaran
mengenai syair sangat diperlukan pada usia dini, karena ini berguna untuk

lanjutan dari suatu pelajaran sg@iwpada tingkatan sebelumnya. Perlunya

dan syair tersef i ferfa el mengungkap bahwa
lajaran anak usia dini
, berjalan dengan satu

kaki, dan lain se i / buhan anak usia ini, ia

siswa tidak gampang merasa bo

Untuk kurik atas,Wieka pelajaran diberikan
sesuai dengan m a ters@ut. Hal ini juga pastinya

membutuhkan pgsmpan d n?ga erpbangan dari siswa itu sendiri.

Dengan begitu siswapun akan siap untuk menerima materi sesuai dengan

bidangnya.’

®Katni, “Hubungan Jiwa-Raga Dan Kurikulum Pendidikan Islam Menurut Ibn Sina .
“Universitas Muhammadiyah Ponorogo”, Karya Suka@ Yahoo.Co.ld, Diakses 28 Februari 2020.

7. -

ibid,.82
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Menurut Ibn Sina guru harus bisa mendahulukan kepentingan umat
daripada kepentingan pribadinya. Artinya guru lebih mengutamakan apa
yang dibutuhkan oleh para siswanya untuk mendapatkan tujuan kahir dari
pendidikan. Guru sebaiknya orang yang berakhlak rendah, mampu berendah
hati tidak sombong, mudah bergaul dengan siapapun terutama kepada staf

sekolah dan juga siswanya, sopam, santun, dan berhati-hati dalam setiap

dari sebelumnya iteHlat, maka o i AN mampu memberikan
perhatian yang a jug E antun dalam segala hal
akan membuat si i 9 alimemahami maksud dan
tujuan diadakan
lebih merasa tenang, nye : : arrdirinya.sendiri.
engan melihat

peneliti dapat mengambil

kesimpulan bahwa Ibn Sina engharapkan seorang guru harus
mempunyai kea

n jug mpetensy yan ik. Agar guru tersebut
dapat dihormati di olelysi . Bagaliinana tidak, jika seorang
guru tidak mem ny?kgpﬂ'ibgarﬁ/'arg baﬁ: vgwasan yang luas maka

bukan hanya menjatuhkan diri sendiri karena kesulitan untuk memberikan
materi namun juga siswa akan merasa ragu untuk diajar oleh guru seperti

itu.
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Kemudian untuk mata pelajaran dalam kurikulum menurut Ibnu Sina ini
terbagi menjadi dua yaitu pelajaran yang bersifat teoritis dan mata pelajaran
yang bersifat praktis. Mata pelajaran yang bersifat teoritis ini menurut Ibn
Sina terbagi menjadi tiga, yaitu ilmu tabii yang dikategorikan sebagai ilmu
yang berada pada urutan yang bawah, ilmu matematika yang ditempatkan

pada urutan pertengahan, dan ilgae ketuhanan yang ditempatkan sebagai

menjadi tigabagjall JugasBa ama)\ YaitWterdiri dari ilmu yang
bertujuab untuk

sehingga dapat

kepemimpinan.®

C. Konsep Metode' leleh Ibn Sina

Konsep meEje engajaran ya g%terapk? oleh Ibn Sina vyaitu
diantaranya nampak lain terlihat di setiap materi pelajaran. Karena dalam
setiap pembahasan materi pelajaran tersebut, Ibn Sina selalu membahas

tentang bagaimana cara mengajarkan kepada anak didik dengan benar.

8Ahmad Ridlo, Ibnu Sina llmuan, Pujangga, Filsuf Besar Dunia (Yogyakarta: Penerbit
Sociality, 2017), 70.
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Berdasarkan pertimbangan psikologisnya, Ibn Sina juga berpendapat bahwa
suatu materi pelajaran tentu tidak akan dapat dijelaskan kepada bermacam-
macam anak didik dengan satu cara saja, melainkan harus dicapai dengan
berbagai cara sesuai dengan perkembangan psikologis yang dimiliki oleh
anak dan penyampaianmateri pelajaran pada anak juga harus dapat

disesuaikan dengan sifat materi pélajaran tersebut, sehingga antara metode

dan materi yang diaja 3 tidak akan kehilangan daya
relevansinya.
Metode peng adalah metode Talgin,
digunakan untuk Metode Demonstrasi,
digunakan dalanji€a Afarynd mbiasaan dan Teladan,
digunakan dala j L\ kusi, digunakan untuk

mengajarkan peRge i dan teoritis. Metode

bentuk pendidik memberikan rtentu agar peserta didik melakukan

kegiatan belajar.
Dari keselurghan e ran teg8ebut, terdapat empat ciri

penting. Yaitu, gtagb%ﬁag? mgi)dgers%)ugnemperlihatkan adanya

keinginan besar Ibn Sina terhadap keberhasilan pengajaran. Kedua, metode

tersebut selalu dilihat dalam perspektif kesesuaiannya dengan bidang study
yang diajarkannya serta tingkat usia peserta didik. Ketiga, selalu

memperhatikan bakat dan minat peserta didik. Keempat, metode tersebut
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mencangkup pengajaran yang menyeluruh mulai tingkat taman kanak-kanak
sampai dengan tingkat perguruan tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
metode yang digunakan Ibn Sina ini masih relevan dengan tuntutan zaman.
Sebenarnya Ibn Sina agak keberatan dengan suatu hukuman yang
diberikan dalam suatu pembelajaran. Hal tersebut pada hakikatnya bahwa ia

menghargai martabat dari seorapgmmanusia. Tetapi jikalau dalam keadaan

jikalau manusia Jin disayang, tidak suka

diperlakukan kas lus. Pandangan seperti
inilah maka Ibn ah hukuman karena ia
ersebut dapat terhindar
ainnya. Oleh karena itu

djar_mengajar juga mampu

. Konsep EvalualerOb.in

PONOROGO

Kata evaluasi ini berasal dari kata to evaluate atau juga bisa diartikan
dengan tindakan menilai. Evaluasi juga termasuk dari salah satu komponen
dari kurikulum, yang mana evaluasi ini adalah bagian yang terakhir setelah
3 bagian lainnya. Dengan adanya evaluasi ini maka seorang guru dapat

memperoleh  informasi yang akurat mengenai  penyelenggaraan
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pembelajaran dan juga keberhasilan dalam belajar siswanya. Adanya sebuah
evaluasi ini juga dimaksudkan agar program pendidikan dapat berjalan
sesuai dengan yang diharapkan. Baik itu dari efisiensinya, efektivitasnya,
relevansinya, ataupun dengan produktifitasnya dalam hal mencapai tujuan

yang ingin dicapai.®

Evaluasi pendidikan i ditujukan pada proses pembelajaran
guna untuk mengetahudSBian Jugen rerje seberapa jauh keberhasilan
pendidik dalam pRikan Matery perfidikaikepada peserta didiknya.
Selain itu juga keberhasilan maupun
kelemahan suat nya maka evaluasi ini
dapat berupa pe juga pada hasil akhir
evaluasi pembelz kan tindakan tes yang
mana guru menu anya. Seperti praktek di

labora

®Heri Gunawan, Kurikulum Dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung: Alfabeta
Cv, 2013), 17.



BAB V

ANALISIS

terhadap pengembafigan £eilid sigaag\dimiliki seorang anak kearah

perkembangan ya perkembangan fisik,

intelektual, dan bu an tersebut Ibn Sina ini
tidak melupakan embinaan fisik seperti
memberikan pendi ng sehat, dimaksudkan
agar murid itu ahg sempurna. Bahkan

otak murid tersebut.

Cara untuk m g ektual murid, Ibn Sina
juga menyarankan So€b | Beiantarany@ selain®mnurid diterapkan untuk
berolahraga dan nl?njanN r@aﬂa@bﬁ @a perlu adanya sebuah
kesenian dalam kehidupannya. yang mana pendidikan kesenian itu yang mana

nantinya akan mampu meningkatkan daya kreativitas seorang murid sehingga

murid tersebut mampu tampil sebagai manusia yang kreatif dan inovatif.

Yyanuar Arifin, Pemikiran Memas Para Tokoh Pendidikan Islam,..126



Selain itu tujuan pendidikan menurut Ibn Sina ini harus diarahkan kepada
upaya mempersiapkan seseorang agar dapat hidup di masyarakat secara
bersama-sama dengan melakukan pekerjaan atau keahlian yang dipilihnya
sesuai dengan bakat, kesiapan, kecenderungan, dan potensi yang dimilikinya.?

Kemudian mengenai pendidikan yang bersifat jasmani, Ibn Sina

mengatakan bahwa tujuan pendidikas tidak melupakan pembinaan fisik dan

diharapkan seorang®¥anak/<kes a—pe fisiknya dan cerdas
ina ini juga tidak lepas
ang anak. Menyangkut
tentang pendidika i i ja ditunjukkan dalam

pendidikan perkay IY&a. Tujuan diadakannya

tenaga pekerja professional yan u mengerjakan pekerjaannya sesuai

dengan bidangnya.
Mengenai tuj I bentul¥ manusia yang mampu

mempunyai keprlbgan anNaPakﬁik%lla Iagenjelaskan bahwasanya

takaran terhadap akhlak mulia ini diuraikan secara umum yang didalamnya

terdapat segala aspek kehidupan manusia. Dari tujuan pendidikan yang

berkaitan dengan budi pekerti, kesenian dan juga keterampilan menyesuaikan

2Syamsul Kurniawan, et al., Jejak Pemikiran Tokoh Pendidikan Islam,..77.



dengan bakat dan juga minat pastinya mempunyai keterkaitan yang sangat
erat dalam perkembangan jiwa seseorang. Hal ini membuktikan bahwasanya
tujuan pendidikan yang bersifat spiritual akan mendapat penekanan yang
lebih.3

Walaupun para pakar pendidikan yang terkemudian memberikan definisi

yang berbeda dengan Ibn Sina, naamn sebagian besar mereka setuju bahwa

vokasional yang
berdasarkan tujuanjpendidi Retgrany I déAgan bakat minat anak.

Dari sini dapa
“mengembangkan i imalschingga memiliki akal

yang sempurna,.akhlaK*y/ang i ant_dan_rohani serta memiliki

kebahagiaan (saadah) dalam hidu . Dan juga tujuan pendidikan Ibn Sina
ini bersifat hirarkliﬂ ' nvullki pendapat tentang
tujuan pendidikan juan aklr) sebagaimana dikutip
pada bagian pertar‘gtag)]l” memiliKi r?dapat Qtang tujuan pendidikan

yang bersifat kurikuler atau tiap bidang studi dan tujuan yang bersifat

operasional.*

3Abu Muhammad Igbal, Pemikiran Pendidikan Islam Gagasan-Gagasan Besar Para limuan
Muslim,..7.
“Ibid,.8.



Untuk terciptanya sosok manusia yang berakhlak, maka harus dimulai
dari diri sendiri, serta ditunjang kesehatan jasmani dan rohaninya. Bila kondisi
ini sudah dimiliki maka manusia akan mampu menjalankan proses muamalah
dengan teman pergaulan dan lingkungannya. Serta mampu mendekatkan diri
kepada Allah, bahkan pada akhirnya mampu bermarifat kepadaNya. Kondisi

yang seperti ini merupakan puncak daki tujuan pendidikan manusia.

mengembangkan ptimaldan menyeluruh,

juga harus mampu melakukan fungsinya
sebagai khalifah di yang dapat diandalkan.

Dari sini pengliti i bahwa dengan tujaun

antisipasi dalam rangka m ang-memiliki keahlian, dan
membentuk lahirnya lulusan pen yang tidak mampu bekerja di tengah-
tengah masyarakat i l ﬂngangguran Pemikiran
Ibn Sina ini Juga si idikan modern seperti
sekarang. Dlmana |nstan5| pendi dIF %ususnya pada SMK (Sekolah
Menengah Kejuruan) membekali dan menerapkan anak didiknya dalam
keterampilan-keterampilan yang akan bermanfaat dimasa yang akan datang

bagi kehidupannya sesuai dengan bakat dan minat yang dimiliki oleh anak

tersebut.



Gagasan Ibnu Sina ini diaktualisasikan melalui tujuan Pendidikan
Nasioanal yang terdapat pada pasal 3 Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional yang berbunyi “Berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Than Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang

demokratis seta bertanggung jawabdmDengan begitu jika untuk mewujudkan

untuk dikembang afld<satia ang—paylidi dasar dan menengah
yaitu dengan penggéla 36 ang f i ama Islam, pendidikan
kewarganegaraan, Tematika, i petahuan alam, ilmu
pengetahuan socialseni g, olahraga, ket@fampilan dan juga bisa

muatan lokal.

Seti i i ji ici elajari ilmu

agama Islam, di

masyarakat conto bj i g engajian ataupun majlis
ta’lim yang ada d an masyarakat gersebut (Pendidikan non formal).
Dengan adanya kig'atﬁ tﬁe% rﬁu%arﬁ_alﬁsatu kewajiban untuk

menyelenggarakan pendidikan agama sejak dini hingga dewasa. Hal ini

jut kepaa lingkungan

merupakan relevansi dari pemikiran lbnu Sina dimana pendidikan yang
diselenggarakkan mengembangkan budi pekerti setiap pesert didiknya.
Pemikiran Ibnu Sina dilihat melalui tujuan pendidikannya perlu

disesuaikan dengan bakat, minat dan potensi yang dimilikinya . pada praktik



secara umum mempunyai tiga model pendidikan yang ada di Indonesia, yaitu
lembaga pendidikan formal yang didalamnya terdapat materi ilmu umum
seperti matematika, biologi, ekonomi, sosiologi, olahraga dan kesehatan.
Adapun pendidikan Islam tetap dipelajari bagi kaum muslim serta mempunyai
kedudukan yang sama dengan materi yang lainnya yaitu sebagai materi

pelajaran agama Islam. Lain halgga dengan model pendidikan pesantren

sebagai salah satu lembagg i g, tertua di Indonesia. Pengajaan
didalamnya menjadik
dijunjung tinggi @ € : arkan oleh kyai atau
ustad/ustadzh yang
akhlak, tasawuf, ta

Adapun madr: an yang mana mamou
memadukan kedud

didikan ini berupaya

memadukan dua.corak™* m diamz a0a._lersebut berupaya untuk

sistem pendidikan dari barat.

PONOROGO

B. Analisis Konsep Materi Belajar Yang Diberikan Kepada Peserta Didik
Menurut Ibn Sina
Dari hasil penjelasan diatas maka peneliti mengambil analisis mengenai

konsep kurikulum yang diterapkan oleh Ibn Sina ini terbagi menjadi 3 tahap,



yang mana tahap pertama terkhususkan untuk anak usia 3-5 tahun, tahap
kedua kedua untuk usia 6-14 tahun, dan tahap ketiga yaitu dikhususkan pada
anak usia 6-14 tahun. Konsep kurikulum menurut Ibn Sina ini dapat dibagi
sesuai dengan kemampuan dan perkembangan siswa, seperti halnya mata
pelajaran yang diberikan oleh anak usia 3 sampai 5 tahun maka ia harus

dikasih mata pelajaran mulai dari gd@hlraga, budi pekerti, kebersihan, dan lain

mengerti sendiri dampak baik bur uatu hal yang mereka lakukan.
Contohnya p' m j tau ak badan yang mana
nantinya bermanf memb@Rtuk kesempurnaan fisik
si anak dan berfun Si agar IN;k(I; p%m?ahwa o%raga dibutuhkan untuk
kesehatan jasmaninya. Dalam hal ini juga Ibn Sina mengharapkan agar setiap

anak harus diajarkan pendidikan olahraga sesuai dengan tingkat usia dan juga

kemampuan anak dalam menerimanya. Karena pada dasarnya Ibn sina telah

SJusuf Mudzakir, et al., Ilmu Pendidikan Islam,..70.



memperinci mana saja di antara olahraga yang memerlukan dukungan fisik
yang kuat serta keahlian, mana olahraga yang tergolong ringan, cepat, lambat,
dan olahraga yang memang memerlukan alat-alat. Jadi semua olahraga
memang berguna bagi semua namun harus tetap dilihat sesuai dengan
tingkatannya masing-masing.

Sama halnya dengan pendidikém, kebersihan yang mana nantinya anak

juga anak diajarkagsi Koy b i ketika hendak makan,
waktu sedang ada Kegi AU PUD AR ASY ah dan sampai ia akan

beranjak tidur ke I. al (te UKan hanya seorang guru

tahap menjaga kebersihan.

Kemudian pelajar di r n a a pelajaran tersebut
berfungsi untuk b digsis agar@iwa dari siswa tersebut
menjadi suci, mampu menhjalihkan-dirinya dari sikap buruk yang mana mampu

i suci EOI}LQRQQQK

membuat diri siswa tersebut akan menjadi rusak dan susah untuk dibenahi jika
telah mencapai usia yang semakin dewasa. Maka dari itu, menurut pandangan
Ibn Sina ini mata pelajaran akhlak diperlukan guna menumbuh kembangkan

mulai dari ia kecil. Masuk kepada pendidikan seni suara dan kesenian



diperlukan juga agar si anak memiliki ketajaman perasaan dalam mencintai
serta meningkatkan daya khayalnya. Jiwa seni perlu dimiliki sebagai salah
satu upaya untuk memperhalus budi yang pada gilirannya akan melahirkan
akhlak yang suka keindahan.

Dari semua pelajaran yang perlu diberikan kepada anak di usia 3-5 tahun,

menunjukkan bahwa Ibn Sina telgagmemandang penting pendidikan di usia

Pentingnya pendidika an, ($6§ esenian pada dasarnya
nting mengingat setiap

pengalaman yang dialui ini jelas berbekas dalam

mencapai kondisi memungkink uk menerima apa yang diajarkan
ndidikan yaitu “Jangan

pendidik. Ibnu Sin uk i
memulai pengajar - a i setelah anak mencapai
tingkat kematangagkﬂarﬁsrﬁa)niﬁya% m(e%nu%inkan dapat menerima

apa yang diajarkan.®
Kemudian memasuki tahap usia yang selanjutnya yaitu pada usia 6-14

tahun, kurikulum untuk anak usia ini adalah mencakup pelajaran membaca

®Abdul Futuh, et al., Perbandingan Pendidikan Islam,..119.



dan menghafal Al-Qur'an, pelajaran agama, pelajaran sya'ir, dan pelajaran
olahraga. Mata pelajaran al-Qur'an yaitu pelajaran utama yang seharusnya
diberikan kepada seorang siswa yang sudah bisa berfikir rasionalis. Menurut
pandangan Ibn Sina membaca dan menghafal Al -Qur'an berfungsi dalam
mendukung dan mengembangkan ibadah seorang anak. Apalagi jika anak

sudah bisa menghafal al-Qur'an sepefii, yang dilakukan oleh Ibn Sina ini, yang

Qur'an berarti ia te gasal ppg 99 sa Arab atau bahasa al-
Qur'an. Dengan begitu pelajaran A ampak bersifat strategis
pagai pribadi Muslim,

maupun dari segipemb sliin, sebagaimana yang

Disamping mata j enghafal al-Qur'an guna

membangun suatu keberhasilan mempelajari pelajaran bahasa Arab,
a halnya dengan kita

N mamcl"ml
mampu menghafal ®@sa r b terseBit. Dengan adanya mata

PONOROGO

pelajaran

Untuk mata pelajaran agama lebih baik diajarkan kepada siswa sejak
usianya masih dini, karena diusia yang dini ia akan belajar berfikir untuk
memahami dasar dari pelajaran agama. Pelajaran sya'ir tetap dibutuhkan di

usia ini sebagai lanjutan dari pelajaran seni pada tingkat sebelumnya. Anak



perlu menghafal sya'ir-sya'ir yang mengandung nilai-nilai pendidikan akan
sangat berguna dalam menuntun perilakunya, di samping petunjuk al-Qur'an
dan Sunnah. Pelajaran ini dimulai dengan menceritakan syair-syair yang
menceritakan anak-anak yang glamour, sebab lebih mudah dihafal dan mudah
menceritakannya serta bait-baitnya lebih pendek.

Pelajaran olahraga harus disesuygikan dengan tingkat usia ini. Dari sekian

dan psikomotor sudah banya apat sentuhan. Hal ini beralasan

mengingat di usia id ang dan mulai mampu
memahami persoal
Kurikulum urgk usia t%n%atas rﬁa?lajaran yang diberikan

perlu dipilih menyesuaikan dengan keahlian yang ia miliki. Hendaknya
pendidik dapat memilih pelajaran sesuai dengan keahlian maupun bakat dari

siswanya.” Pandangan Ibn Sina mengenai usia 14 tahun ke atas, mata

’ibid,.82



pelajaran dan materi yang diberikan pastinya sangat berbeda dengan usia yang
sebelumnya, itu terjadi karena pada usia tersebut materinya sangatlah banyak
namun perlu adanya pemilihan yang disesuaikan dengan bakat maupun minat
dari siswa tersebut. Dengan seperti itu, pastinya siswa akan mempunyai
persiapan dalam menerima materi yang diberikan. lbn Sina juga

menganjurkan kepada para pendigik agar memilih jenis pelajaran yang

dikembangkan lebih lanjut oleh

muridnya. Jadi, di usi el e KA NN guasai suatu bidang ilmu

Model Kkurikulim yawg gmbangak asah di Indonesia yaitu
kurikulum inegrati i DEIE ikulum yang berupaya
punyai kecerdasan otak
namun juga me i i erampilan, kecerdasan
kreatifitas, dan__spirittat i gtkembangkan oleh lembaga
pendidikan di Indonesiasse i, ME ujud.dari relevansi pemikiran

yang ditawarkan oleh Ibn Sina di roses penyusunannya mngembangkan

aspek jasmani, ak int sei g bberdasarkan tahap

perkembangan usi d afkebutuh@h di zaman sekarang.

PONOROGO



C. Analisis Konsep Metode Pembelajaran Yang Digunakan Oleh Ibn Sina

Dalam setiap pembahasan materi pelajaran, lbn Sina senantiasa
berbicara mengenai cara mengajarkan kepada murid. ia menyangka bahwa
guru tidak akan mampu menjelaskan suatu materi kepada murid yang

bermacam-macam hanya dengan mengandalkan satu cara atau metode.®

Dalam pendidikan metode pemé empunyai kedudukan yang sangat

Bahasa Arab yang in al-maddah artinya

metode itu lebih p . Hal ini menunjukkan
bahwa penerapan a penyampaian dalam
menjelaskan memp ainya kesuksesan dalam

pelajara

Dengan begitu rumusan onsep metode pembelajaran yang
diterapkan oleh 1bASSI t fmat e terlebih dahulu, agar
dapat mendapatkafitu) risspengidi terse@lit. Tidak lupa dengan
mempertimbangkaﬂs& Mo@isﬂr&mﬁte@out. Kemudian metode

itu juga mempertimbangkan tingkat perkembangan/ psikologis anak didik. Hal

itu bisa dlihat dari beberapa metode yang ditawarkan Ibn Sina adalah metode

830likhin, Rumahku, Madrasahku,..132.



talgin, demonstrasi, pembiasaan dan teladan, diskusi, magang, dan penugasan.

Metode-metode yang dirumuskan Ibn Sina diantaranya yaitu:

1. Metode talgin
Metode tersebut dipakai untuk mengajarkan siswa tentang bagaimana

cara membaca al-Quran, bisa diterapkan dengan cara memperdengarkan

bacaan agar siswa mamp gngar dan mampu  mengikuti  dan
mulai aktif da ampyy Tenyiafal Qb sudah ia dengar. Mulai
dengan cara

sebagian demi {Sébagian. iggrcary geperti iqilah mampu menjadikan

menyetorkan hajiala ;
Metode on IR h pembelajaran dengan
menggunakan ang uRtlUk memiPerjelas suatu pengertian

atau konsep-kﬁebBN- Wﬁbaﬁ @abuntuk memperlihatkan
bagaimana melakukan sesuatu kepada peserta didik agar ia mampu

memahami dan mengerti.® Adanya penggunaan metode ini mampu

membantu anak didik agar lebih mudah memahami materi. Karena mereka

®Heri Gunawan, Kurikulum Dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,..176.



akan secara langsunng mendengarkan apa yang diberikan. Hal tersebut
mampu membantu proses keberhasilan belajar anak.

Metode ini dipakai untuk proses pembelajaran yang sifatnya praktik,
contohnya seperti bagaimana cara menulis. Menurut Ibn Sina jikalau
seorang guru dapat menerapkan metode demonstrasi tersebut dalam proses

mengajar seperti menulis hurufdaijaiyah, maka hal ini guru akan terlebih

sesuai dengan A (Duss M\ dilaajutkan bagaimana dengan

pelajaran figih

daknya guru tersebut
memberikan dan juga mampu

kan tayammum sesuai

bagaimana praktiknya.
Keunggul

ngg n met Ini diantaranya perhatian
siswa akan dapat te uRRya@Pada an@kl yang didemontrasikan
atau yang diekSperi en%, %mﬁfil& pﬁga&nan praktis yang dapat

membentuk ingatan yang kuat dan keterampilan dalam berbuat, hal-hal
yang menjadi teka-teki siswa dapat terjawab melalui eksperiment,

menghindari kesalahan siswa dalam mengambil suatu kesimpulan karena



mereka mengamati secara langsung jalannya proses demonstrasi atau
eksperiment yang diadakan.

Kelemahan dalam penggunaan metode tersebut yaitu persiapan dan
pelaksanaan yang memakan waktu yang cukup lama, metode ini akan
terlihat efektif bila tidak ditunjang dengan peralatan yang sesuai dnegan

kebutuhan, sukar dilaksanakaagbila siswa belum matang menguasai

le yang paling efektif
gan begitu anak akan
mudah memahaimi idi 3 iaj eh keluarganya apabila

ya. ! Contohnya saja

membuat orang lain bahag senang, dan pastinya orang yang

mendapat sedék@h un ased tedantu. WA Jika sedekah mampu
diterapkan olehg@¥an jarkan olefifanak-anaknya maka itu
akan mempen&u?dﬁ ([)R(irfsarﬂre(fiif%ak untuk melakukan

perbuatan baik tersebut. Anak akan terbiasa untuk selalu ingat kepada

Oihid,..33-37.
13plikhin, Rumahku, Madrasahku,..43.



orang lain, dan dengan senang hati mau membantu dan juga memberikan
sebagian yang ia miliki untuk orang lain yang membutuhkan.

Metode pembiasaan dan keteladanan ini merupakan metode yang
paling berpengaruh bagi anak didik. anak pertama kali akan melihat, lalu
mendengar, kemudian akan melakukannya. Apabila pendidik berperilaku

baik, rajin beribadah, bertangguag,jawab, gemar sedekah maka murid pun

cf

Dengan sepérti ituMgage ETPKa h paf@ guru untuk melakukan
hal-hal yang p@siti grgayar asmuridnya, karena pada
dasarnya anak id i ebi i iru apa yang ia lihat

dikehidupan nygte 1a3ang masih kecil belum

mempengaruhi daya pikir da asinya untuk menirukan apa yang ia

lihat.
Metode p n ini rupakan metode yang

paling efektif, Fususny%a% mengajarkan a%ak kepada anak didik.
Cara tersebut secara umum dilakukan dengan pembiasaan dan teladan
yang disesuaikan dengan perkembangan jiwa anak. la mengakui adanya
pengaruh "mengikuti atau meniru" atau contoh tauladan baik dalam proses

pendidikan di kalangan anak pada usia dini terhadap kehidupan mereka,



karena secara tabi'iyah anak mempunyai kecenderungan untuk mengikuti
dan meniru (mencontoh) segala yang ia lihat dan ia rasakann serta yang
didengarnya. Oleh karena itu, dalam pergaluan pun, anak diharapkan

berinteraksi dengan anak-anak yang berakhlak baik pula.

4. Metode diskusi

Metode diskusi ditg : a menyiapkan pelajaran dengan
cara siswa dihag eQaeks N ertentu  baik itu seperti
pertanyaan ata harus dibahas secara
dengan melihat apakah
praktis. Pengetahuan
Ibn Sina itu berjalan

lengan metode ceramah

Suatu.perkembangan ilmu

gan sekarang sudah banyak sekali
macam-macam §éni i diri, diantaranya yaitu
seperti diskusi Kélas, i i inar, diskusi panel dan
sebagainya. Mgba% sgikpme%enal jenGls' d&usi yang pertama yaitu
diskusi kelas yang mana sekarang banyak orang lebih mengenal sebagai
proses pemecahan dari suatu masalah yang dikerjakan oleh semua anak

kelas sebagai peserta diskusinya. Proses jalannya diskusi kelas ini jadi

2Ahmad Ridho, Ibn Sina Ilmuan, Pujangga, Filsuf Besar Dunia...73



seorang guru akan memberikan dan membagikan sebuah tugas sebagai
pelaksana dari diskusi tersebut. Guru akan membagi siapakah yang akan
menjadi moderatornya, siapakah yang akan menjadi notulennya. Lalu jika
sudah terbentuk maka guru ataupun siswa lainnya akan memberikan dan
membacakan permasalahan yang terjadi selanjutnya siswa diberi

kesempatan untuk menanggapig@ermasalahan yang telah dibacakan tadi

cara membagi \| Anggota kelompP@k yang biasanya terdiri

dari 3-5 orang i er sama dengan diskusi

diskusi panel ini merupakan asan masalah yang dapat dilakukan

oleh beberapa
sedikit berbeda ga disku

diskusi panel i orang Y ng menjadi perge'ng r tidak terlibat didalam

anel ini bisa dikatakan

innya, karena didalam

diskusi namun tetap berperan hanya sebagai peninjau. Oleh karena itu
didalam diskusi panel ini perlu adanya penggabungan dengan metode
lainnya seperti metode penugasan yang mana nantinya siswa lainnya akan

diberi tugas untuk menyimpulkan pembahasan dalam diskusi tersebut.



Selanjutnya ada seminar yang mana seminar adalah bentuk pertemuan
dihadiri oleh beberapa jumlah orang untuk melaksanakan kajian ataupun
pembahasan dari suatu masalah melalui gagasan-gagasan pemikiran dan
tukar pendapat yang didalamnya akan dipandu oleh ahlinya. Biasanya
seminar ini diawali oleh pembicara kuncinya dengan tujuan untuk

memberikan arahan dari mategimtersebut. Pada setiap pembicara akan

ekarang banyak oang
menyebutnya § yang membahas suatu
masalah sebag seminar sehingga hal
tersebut mampt g nantinya siap untuk
dimajukan dan akan. Itulah perbedaan

antara seminar

5. Metode magang
Metode ala g materi dan praktek
disatukan agar m@mp a efPembelaj@¥an yang menghasilkan.
Para murid Ib Sin%a%m(er)np!éjaﬁ)llnﬁ kegkteran dianjurkan agar
menggabungkan teori dan praktek. Yaitu satu hari di ruang kelas untuk

mempelajari teori dan hari berikutnya mempraktekkan teori tersebut di

rumah sakit atau balai kesehatan. Metode ini akan menimbulkan manfaat

Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: PT Rosdakarya, 2016), hal 201-203.



ganda, yaitu di samping akan mempermahir siswa dalam suatu bidang
ilmu, juga akan mendatangkan keahlian dalam bekerja yang menghasilkan
kesejahteraan secara ekonomis. Dalam hal ini, guru harus mempersiapkan
anak didiknya sebelum magang sehingga magang tersebut tidak merugikan

pihak lain.

6. Metode penugasan

Metode penud@san /agiRR<etadie jian bahan, dimana guru
kan kegiatan belajar.
pat dilakukan dikelas,

rumah murid, atau

membaca hasil penyusunan tersebut lalu murid akan dengan

sendirinya menjafia al 1 aref@kurangnya waktu dalam
pembelajaran ju u g€tahui paMahaman seorang muid,
sampai manaka%)ia %mlpﬂ'm(e%a%ign %;e'ng%)ﬁi akan suatu yang telah

dipelajari selama bersama seorang gurunya.
Disini penulis mendapatkan pengertian bahwa tugas/ penugasan yang

dipakai oleh Ibn Sina ini bukan semata-mata seperti PR atau pekerjaan

1430likhin, Rumahku, Madrasahku,..136.



rumah yang biasa diberikan guru kepada murid untuk dikerjakan dirumah,
namun lebih tepatnya yaitu penugasan disini adalah pemberian tugas yang
diberikan guru kepada murid guna untuk merangsang daya kreatif dan
memotivasi semangat belajar aktif pada diri mereka, baik itu secara
individu maupun secara kelompok. Oleh sebab itu tugas ini bisa

dikerjakan secara individu maupia kelompok sesuai dengan instruksi yang

L juga Ibn Sina dalam
mengajarkan an model penugasan
tersebut. Biasa pdel atau naskah, yang
kemudian ia ak k dipelajari. Kelebihan
dari metode pe | pelajaran lebih tahan
lama dan siswa belajar dan
mengembangkan INTStat ), Si g emberikan kebiasaan untuk
disiplin dan giat-belay [ ekkan.hasil-hasil teori dalam

kehidupan nyata.

. Metode targhib%nghiy OROGO

Targhib biasa disebut dengan istilah sebuah penghargaan atau reward,
Artinya sebuah hadiah ataupun sebuah imbalan. Hal ini adalah salah satu
bentuk hal positif dan juga menjadi sebuah motivasi. Pada masanya lbn

Sina ia pun mampu memberikan sebuah dorongan maupun perhatian lebih



untuk mewujudkan tujuan dari belajar dibandingkan dengan sebuah
hukuman. Tetapi jika sudah terpaksa maka metode tarhib (hukuman)
tersebut bisa dilaksanakan.

Penerapan Ibn Sina mengenai metode ini yaitu dengan memberikan
sebuah peringatan dan diberikan sedikit ancaman, jangan sampai

memberikan mereka kekerasa.dMamun dengan ketulusan hati dan tidak

ngan keseringan maka

siswa malah a T A\ dapat dilakukan jika

de yang tepat tidak lain

berlaku adil, mampu meman waktu, dapat berbaur dengan siswa,
serta senantias

r Iri edliflatiBaous an siswanya.®®
Dengan a a S de diat@s, hal ini membuktikan
bahwa konsep g] S‘l% ﬁda% n%'nb ritaﬁka(nlepada Kita semua akan

pentingnya sebuah perhatian apapun terhadap suatu pendidikan.
Setidaknya terdapat empat karakteristik dalam metode lbn Sina tersebut.

Diantaranya yaitu pertama dalam hal memilih dan menerapkan metode

Bsafrudin Aziz, Pemikiran Pendidikan Islam, Kajian Tokoh Klasik Dan Kontemporer,..86.



disesuaikan materi yang nantinya akan diberikan, kedua memperhatikan
psikologis siswa termasuk mengenai bakat yang dimiliki oleh siswa, ketiga
diharapkan dalam memilih maka metodenya tidak yang kaku namun
mampu menyesuaikan dengan siswanya, keempat pemilihan metode yang
tepat nantinya akan menjadi sebuah keberhasilan dalam proses

pembelajaran.

Dan sepertinya ka ik ya literapkan oleh Ibn Sina masih

mampu menge agdana deobadidi yang secara praktis
. A . .

ataupun teoriti gralla’ masin UARH an dari masa ke masa.

Dan juga guru an siswa dengan teliti.

Mampu memba ngetes kecerdasan yang

at menggunakan bakat

bahagia.

Ibn Sina j ar para pendidik dapat

memahami m|| ml; asar @ptuk membimbing dan

mendidik mer£1 daH %?terla 991 yangQalk menurut Ibn Sina

adalah guru yang memiliki wawasan keagamaan dan etika, kepribadian
yang kokoh, kecerdasan dan retorika yang baikdan kegiatan dalam
memilih metode yang pas bagi pendidikan anak serta mempunyai

kompetensi professional di dalam pembentukan kepribadian anak didik.



Seorang guru harus mampu memverifikasi soft skill yang layak
dikonsumsi oleh anak didik. Kompetensi dasar anak didik kiranya harus
menjadi orientasi pertama pelaksanaan proses pembelajaran atau sebuah
pendidikan, sebagaimana yang dikatakan oleh Ibn Sina, “sebaiknya guru
ketika memilih materi pelajaran (keterampilan dan keahlian) harus terlebih

dahulu mementingkan tabiat, memgukur atau menguji potensi, dan menguji

itu mendekan difi ade kediksasdn stru menjauhkan. Nah
disinilah 1bn Salofe gnya kompetensi anak
un anak didik tidak
sepenuhnya tan j jugalBertanggung jawab untuk

an_minat_yang dimiliki oleh
anak didik tersebuts

Dari penjelasan tersebut eneliti mengambil kesimpulan bahwa
terdapat 3 cir ini. Yaitu pertama

i I. i ,
konsep kuriku n pada Ses penyusunan mata

pelajaran saja, Elp(?dymnya tefsa;g penjelasan dari tujuan dari setiap
mata pelajaran yang diberikan. Dan juga waktu untuk mengetahui kapan
mata pelajaran tersebut akan diterapkan. Kedua, mengenai strategi
kurikulumnya dilandaskan pada pemikiran pragmatis fungsional. Yaitu

dengan cara memperhatikan segi penggunaan ilmu maupun keterampilan



yang akan dipelajari berdasarkan tuntunan masyarakat, dan juga marketing
pasarannya. Dengan begitu semua lulusan pendidikan nantinya akan siap
untuk dipergunakan ke berbagai bidang pekerjaan yang sudah ada sesuai
bakatnya masing-masing. Ketiga, strategi pembentukan kurikulum juga
dipengaruhi dengan pengalaman dan bakat yang dimiliki oleh 1bn Sina itu

sendiri. Dengan adanya pengalam dan juga bakat yang ia miliki itulah

dapat mendapat LAY ARG § apkan oleh masing-masing

Evaluasi mefjadi._s8 mpPe afly kurikulum, sasarannya
us pada hasil

belajar saja na i da didapatkan setelah

melewati tahapa ap i
terlihat dari tuju ikan gitérjadi pada
pendidikan terse% Btwndntﬁ W@b@kan potensi maupun

keahlian yang dimiliki oleh muridnya agar keahlian tersebut mampu

mbelajarannya. Hal ini

asa lbn Sina, dimana

berkembang dengan sempurna dan dapat menjadikan seorang murid tersebut

menjadi manusia yang sempurna dan bermanfaat untuk semua orang.



Dengan melihat penjelasan diatas maka penulis menarik kesimpulan
bahwa manusia mempunyai potensi maupun keahlian yang dapat
dikembangkan melalui prosesnya masing-masing sesuai dengan kebutuhan

dari pribadi murid itu sendiri. Hal ini dapat dilihat memalui gambar dibawah

ﬁgﬁ%&\
\

HAI /
1

Dari gambar di

ini:

' GERAK/SK

lap manusia pastinya

mempunyai _potensi a...hal.. tersebut mampu

manusia mempunyai akal maka akal t digunakan untuk berfikir outputnya

adalah pengetahuan, klumarlvm bisa mempunyai daya

rasa atau perasaan terhagap adapinya, tera gerak/skill dimana hal
PONOROGO. .

tersebut akan membuat manusia menyadari mengenai keahlian ataupun

keterampilan apa yang dimilikinya dan itu akan dapat menguntungkan bagi

dirinya sendiri maupun orang lain jika terus ditingkatkan dan diterapkan.

Dalam hal evaluasi ini ada satu hal yang terlihat dari pemikiran Ibn Sina yaitu

mengenai keterampilan yang dimiliki oleh murid dan bakat yang diminati oleh



dirinya. Untuk menggali dan mengembangkan keterampilan tersebut maka lbn
Sina ini banyak menerapkan beberapa metode yang mampu membantu
pengembangan keterampilan yang dimiliki oleh muridnya. Dan juga menerapkan
model metode targhib yang mana metode ini mampu membuat muridnya menjadi
lebih bersemangat dan percaya diri dalam melakukan dan mengembangkan

sebuah keahlian ataupun bakat yang dimilikinya. Karena dengan begitu ia akan

pemikiran Ibnu Sina i Q I dafi pembelajaran ditutup
dengan tugas-tugas te telah diajarkan selama
proses pembelajaran. ng telah dipelajari oleh
peserta didi idik meminta

peserta didik untuk

P



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dengan adanya po sudah dipaparkan oleh
penulis, maka dis a kesimpulan sebagai
berikut:
1. Konsep tujuanipe ) < Ibn Sina ini adalah
pengembangan seluruh
potensi imiliki sesee a8 ang sempurna,
yaitu perkem isi i rti. Selain itu tujuan
jarahkan kepada upaya

pendidikan m

mempersiapka arakat secara bersama-

sama dengan al%arﬂe aﬁatﬁke&]ﬁ%yang dipilihnya sesuai
dengan bakat, kesiapan, kecenderungan, dan potensi yang dimilikinya.

2. Konsep kurikulum Ibnu Sina didasarkan pada tingkat perkembangan usia
anak didik. Untuk usia 3 sampai 5 tahun misalnya, menurut Ibn Sina perlu
diberikan pelajaran olahraga, budi pekerti, kebersihan, seni suara dan

kesenian. Kemudian memasuki tahap usia yang selanjutnya yaitu pada usia



6-14 tahun, kurikulum untuk anak usia ini adalah mencakup pelajaran
membaca dan menghafal Al-Qur'an, pelajaran agama, pelajaran sya'ir, dan
pelajaran olahraga.Kurikulum untuk usia 14 tahun keatas, mata pelajaran
yang diberikan perlu dipilih sesuai dengan bakat dan minat si anak. Ini
menunjukkan perlu adanya pertimbangan dengan kesiapan anak didik.

Dengan cara demikian, si ana an memiliki kesiapan untuk menerima

tertentu yang da
3. Ibn Sina dag RsKarKonse pembelajaran dalam
le yang ditawarkan lbn

Sina adalah me i i iasdan dan teladan, diskusi,

Ina.ini_menerapkan model
pu-membuat muridnya menjadi

lebih  bersemangat dan a diri dalam melakukan dan

mengembangk' 04' ﬂvg dimilikinya.

Dengan begitu penQS I(Esz meén an? I gsmpulan bahwa pemikiran
pendidikan Ibn Sina ini tampaknya lebih komperhensif dibandingkan dengan
pemikiran di era sebelumnya. Terbukti bahwa ia tidak membatasi kehendak
peserta didik tetapi sebaliknya ia memberikan ruang terhadap bakat dan

potensi setiap peserta didik untuk berkembang. Dalam pada itu, Ibn Sina tidak



membatasi dan menekankan pada satu aspek pembelajaran agama semata.
Namun juga ia mampu memberikan kebebasan untuk mendalami keahlian
apapun secara luas dan terbuka tanpa mengesampingkan akhlak yang dimiliki

oleh setiap anak didiknya

. Saran
Berdasarkan hasil penglitié peBBrapa saran yang dapat diajukan
sebagai tindak lanjut pendidikan yang digagas
oleh Ibnu Sina itu demikian sangat patut
ditiru dan dikemba eRIp ] i an modern ini.
Bagi para pe melakukan penelitian

lanjutan dengan me rkait konsep kurikulum

Pendidikan Islam Sina dalam proses

pengembangan pendidika ide g masa. yang akan datang.
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